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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
Model ini sering dipakai dalam penulisan transliterasi dalam
jurnal ilmiah dan juga transliterasi penulisan disertasi. Adapun
bentuknya adalah sebagai berikut:

\ Tidak disimbolkan b T (titik dibawah)
- B L Z (titik dibawah)
& T ¢ ‘
< Th ¢ Gh
c |J < |F
¢ |H ¢ |1Q
¢ Kh <l K
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3 Dh 2 M
D R O N
J ) \i

S ° H

. Sy . )

ol S (titik dibawah) < Y
o= | D (titik dibawah)




Catatan:

1. Vokal Tunggal

------- (fathah) = a misalnya, <2 ditulis hadatha
------- (kasrah) = i misalnya, J3 ditulis gila
------- (dhammah) =u misalnya, s ditulis ruwiya

2. Vokal Rangkap
(@) (fathah dan ya) = ay, misalnya 3_»_» ditulis Hurayrah
() (fathah dan waw) = aw, misalnya 2= s ditulis tawhid

3. Vokal Panjang (maddah)
(") (fathah dan alif)= a, (a dengan garis di atas)
(@) (kasrah dan ya) =1, (1 dengan garis di atas)
9))dammah dan wau) =1, (u dengan garis di atas)
Misalnya: (O _», 325, Jséae ditulis burhan, tawfiq, ma’qil.

4. Ta’ Marbutah (3)

Ta’ Marbutah hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah,
dan dammah, transliterasi nya adalah (t), misalnya = il )
al-falsafat al-ila. Sementara ta’marbiitah mati atau mendapatkan
harakat sukun, transliterasi nya adalah (h), misalnya: ( <l
L) Jids A8, Y1 zalie) ditulis Tahdfut al- Falasifah, Dalil al-
‘inayah, Manahij al-Adillah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan lambang
(%), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni
yang sama dengan huruf yang mendapat saddah, misalnya
(Adw) ditulis islamiyyah.

6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf Jitransliterasinya adalah al, misalnya: <)) il ditulis
al-kashf, al-nafs.

7. Hamzah (¢)

Untuk hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata di
transliterasi dengan (), misalnya: 43 ditulis malaikah, >
ditulis juz’i. Adapun hamzah yang terletak di awal kata, tidak
dilambangkan karena dalam bahasa Arab, ia menjadi alif,
misalnya g _3slditulis ikhtira.
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Modifikasi

a. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan nama-
nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh:
Mahmud Syaltut.

b. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Damaskus, bukan Dimasyq, Kairo, bukan Qahirah dan
sebagainya.

SINGKATAN

Swt = Subhanahu wa ta‘ala

Saw = Shallallahu ‘alathi wa sallam
QS. = Quran Surah

ra = Radiyallahu ‘Anhu

HR. = Hadits Riwayat

as ‘Alaihi wasallam

t.tp. Tanpa tempat penerbit
dkk. = dan kawan-kawan
Cet. = Cetakan

Vol. = Volume

terj. = Terjemahan
M. = Masehi
t.p = Tanpa penerbit
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ABSTRAK

Nama/NIM : Khalis Akbar/180303030

Judul Skripsi : Sifat Negatif Manusia Dalam Al-Qur’an
Tebal Skripsi : 87 Halaman

Prodi : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

Pembimbing I : Dr. Muslim Djuned, M.Ag

Pembimbing I1 : Nuraini, S.Ag., M.Ag

Allah Swt telah menyebutkan dalam al-Qur’an kelebihan manusia
dari pada makhluk yang lain. Di samping itu, Allah juga
menempatkan manusia dengan kelebihan yang dimilikinya pada
tempat paling bawah dikarenakan manusia memilki sifat negatif
yang mendasar pada dirinya. Seterusnya Allah Swt menyuruh
manusia mengenali dirinya dengan sempurna, namun banyak
diantara manusia tidak mampu mengenali dirinya. Penelitian ini
bertujuan untuk menguraikan sifat-sifat negatif manusia yang Allah
sebutkan dalam al-Qur’an. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kepustakaan (Library Research) dengan menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif. Untuk mengumpulkan datanya
penulis mengkaji kitab-kitab tafsir yang memuat pembahasan
tersebut serta didukung oleh dokumen-dokumen lain yang
diperlukan. Adapun dalam menganalisis data, penulis menggunakan
metode maudhu’i. Hasil penelitian  menyimpulkan bahwa sifat
negatif yang disebutkan dalam al-Qur’an diantaranya adalah tergesa-
gesa, kikir, zalim, berkeluh kesah, membanggakan diri, berlebih-
lebihan, melampaui batas, bodoh, khianat, berputus asa, lemah dan
banyak membantah. Para mufasir menafsirkan ayat-ayat sifat negatif
manusia secara umum dari sisi lafalnya saja dan para mufasir juga
mengungkapkan bahwa potensi sifat negatif pada setiap manusia
berbeda-beda.

Kata Kunci: Al-Quran, Manusia, Sifat Negatif.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sebagai kalamullah, al-Qur’an mengatur segala hal yang ada
di dunia ini, diantaranya adalah mengatur tingkah laku dan tata cara
hidup manusia. al-Maraghi menyebutkan bahwa al-Qur’an adalah
inspirasi akhlak dan metode kehidupan.! Allah Swt menginginkan
manusia untuk hidup dengan memegang nilai moralitas, sehingga
keadaan manusia yang sudah Allah ciptakan dalam bentuk ahsani
tagwim dapat dengan baik melaksanakan beban faklif dan juga dapat
mengatur bumi sebagai seorang khalifah.

Manusia adalah makhluk yang terdiri dari berbagai
komponen yaitu jasad, ruh dan akal, yang menjadi potensi manusia.
Ruh manusia berasal dari Allah Swt dan ruh manusialah yang akan
kembali kepada Allah. Otak sebagai bagian dari fisik tubuh, bagian
dari daging dan darah yang akan kembali ke asalnya yaitu debu dan
tanah. Seterusnya jiwa, diartikan sebagi nafsu dalam bahasa
Indonesia dan bisa juga diartikan jiwa atau diri. Dalam al-Qur’an,
jiwa atau nafs diciptakan Allah Swt dalam keadaan sempurna agar
berfungsi menampung serta mendorongnya untuk melakukan
kebaikan dan keburukan.?

Pada satu ayat Allah memuji manusia sebagai makhluk
dengan bentuk terbaik =& odl i L) WA N kemudian
setelahnya Allah langsung menyebutkan tempat makhluk terbaik
tersebut berada di tempat yang paling rendah Z;ﬂs'w Jald A e—’
Ternyata, sebab manusia berada di tempat yang paling rendah adalah
karena kesempurnaan yang telah diberikan kepadanya membuat
manusia menjadi sombong sehingga melakukan perbuatan yang
merendahkan dirinya sendiri. Menurut al-Qur’an, kesombongan dan

L Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Terjemahan Bahrun
Abu Bakar (Semarang: Toha Putra, 1985), him. 3.
2 Zatil lesmah Binti Mohamad Yusof, “Problematika Emosi Manusia
Dalam Perspektif Al-Qur’an” (Skripsi Ushuluddin, UIN Ar-Raniry Banda Aceh,
2020), 2.
1



kesempitan pikiran mereka merupakan kelemahan paling mendasar
yang dimiliki manusia. Kesombongan manusia terjadi karena
memandang dirinya sebagai hukum tertinggi, dan mementingkan
diri sendiri sehingga dapat merugikan diri sendiri.?

Di samping itu, Allah Swt memberikan tuntunan kepada
manusia agar merenungkan jagat raya yang terhampar luas dan
mengenal diri manusia itu sendiri. Dengan mengenali dirinya
manusia benar-benar dapat mempertahankan pribadinya sebagai
manusia, karena tidak sedikit manusia jatuh dari kemanusiaan
sehingga menyandang predikat seperti binatang ternak, bahkan lebih
sesat lagi. Upaya penggalian karakter negatif manusia dalam kitab
suci al-Qur’an, agar manusia mengenal karakter negatif secara
komprehensif, sehingga manusia dapat mengelola karakter negatif
dan menghiasi dirinya dengan karakter yang positif.

Diantara sifat negatif yang disebutkan dalam al-Qur’an
adalah yang termuat dalam QS Al-Isra’ ayat 100:

15558 SLdyh 5 S gk ARl 18 135 55 i 03K 251 o o
()

“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sekiranya kamu memiliki
khazanah rahmat Tuhanku, niscaya kamu tahan karena takut
habis.” Manusia itu memang sangat kikir”. (QS. Al-Isra’:
100)

Jika manusia tidak mengikuti petunjuk Allah dalam al-

Qur’an, maka akan banyak diantara manusia tergelincir dalam
kesesatan karena kelemahannya sendiri. Dalam penelitian ini,
penulis akan memfokuskan pembahasan mengenai sifat negatif
manusia yang disebutkan dalam al-Qur’an menggunakan
pendekatan Tafsir Tematik. Berdasarkan permasalahan yang telah
diuraikan diatas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam terkait
permasalahan tersebut. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan pada
pembahasan selanjutnya.

3 Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qur’an (Bandung: Pustaka Kautsar,
1996), him. 38.
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B. Rumusan Masalah

Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah menggali
ayat-ayat yang berkaitan dengan sifat-sifat negatif manusia yang
disebutkan dalam al-Qur’an melalui perspektif para mufassir. Hal ini
berangkat dari ketidak mampuan manusia mengelola sifat negatif
yang ada pada dirinya, sehingga menyebabkan dirinya jatuh dari
predikat kemanusiaan.

Setelah penulis memaparkan beberapa hal pada latar
belakang, supaya penelitian ini lebih terarah, penulis perlu membuat
pembatasan masalah dan rumusan masalah penelitian.

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu
penulis ingin mengkaji penafsiran terhadap ayat-ayat tentang sifat-
sifat negatif manusia, kemudian penulis akan mengelompokkan
ayat-ayat tersebut sesuai dengan temanya. Maka oleh karena itu,
penulis mengambil beberapa kitab tafsir untuk mengkajinya serta
karya-karya ilmiah lainnya yang sesuai dengan masalah penelitian.

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian in1 adalah:

1. Bagaimana penafsiran terhadap lafal sifat negatif manusia?
2. Bagaimana bentuk sifat negatif manusia menurut al-Qur’an?
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian secara umum adalah untuk menemukan,
mengembangkan, maupun koreksi ataupun menguji kebenaran ilmu
pengetahuan yang telah ada.* Adapun tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pandangan para
mufassir tentang sifat negatif manusia dengan menggali ayat-ayat al-
Qur’an yang berbicara tentang pembahasan tersebut. Secara konkrit,
penulis ingin menjawab rumusan masalah diatas, yaitu sebagai
berikut:

4 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian; Refleksi Pengembangan
Pemahaman dan Penguasaan Metodologi Penelitian, (Malang: UIN Pres, 2008)
him. 30.
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1. Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan penafsiran ayat-ayat
tentang sifat negatif manusia yang disebutkan dalam al-Qur’an.

2. Untuk mengetahui bangaimana bentuk sifat negatif manusia.
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Bagi kalangan akademisi, penelitian ini diharapkan memiliki arti
akademis dan dapat menambah kekayaan khazanah intelektual
terkhusus dalam literatur tafsir. Serta kontribusi pemahaman
tentang karakteristik sifat manusia dalam perspektif al-Qur’an
beserta penafsirannya.

b. Penelitian ini diharapkan mampu mengaktualisasi dari
karakteristik sifat manusia dalam al-Qur’an serta mampu
berkontribusi dalam memahami ayat-ayat terkait hal tersebut dan
mampu mewujudkan manusia yang lebih - mengenali dirinya serta
mampu menjadikannya memiliki sifat-sifat yang luhur sesuai
dengan petunjuk Allah Swt.

c. Manfaat khusus dari penelitian ini adalah memperluas wawasan
bagi penulis serta menambah keilmuwan tentang permasalahan
yang diteliti.

D. Kajian Pustaka

Dalam melakukan penelitian ini, penulis melakukan
penelaahan terhadap berbagai referensi yang berkaitan langsung
dengan judul penelitian. Diantaranya:

Skripsi karya Eduwar, Fakultas Usuluddin dan Filsafat,
Universitas Ar-Raniry Darussalam, Banda Aceh, 2018 Dengan judul
“Potensi Kebaikan dan Keburukan Manusia dalam al-Qur’an dan
Hadis " skripsi ini menggunakan metode maudhu’i dan di dalamnya
memuat pembahasan mengenai potensi kebaikan dan keburukan
yang terkandung dalam al-Qur’an dan hadis dan dianalisis dengan
penafsiran ulama yang bercorak adabi ijtima’i. Persamaannya
adalah penulis sama-sama membahas tentang sifat manusia.



Perbedaannya penulis lebih memfokuskan pembahsan tentang sifat
manusia yang negatif dan hanya mentafsirkan ayat al-Qur’an saja.®

Skripsi oleh Amelia Septiarini, Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2018, dengan judul
“Lalai dalam Perspektif al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik)” dalam
skripsi tersebut membahas penafsiran yang hanya berfokus pada kata
lalai dengan term nisyan, sahwun dan ghaflah menggunakan
pendekatan tematik. Persamaannya adalah sama-sama membahas
tentang sifat negatif manusia. Perbedaannya penulis membahas
beberapa sifat negatif yang disebutkan dalam al-Qur’an sedangkan
dalam skripsi tersebut hanya berfokus pada satu sifat manusia saja
yaitu lalai.®

Skripsi karya Ulfa Mardiyani, Fakultas Ushuluddin, UIN
Sunan Gunung Djati, Bandung, 2022, dengan judul “Karakteristik
Sifat Negatif Manusia dalam al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik)”
dalam skripsi tersebut membahas penafsiran mengenai sifat negatif
manusia yang disebutkan  dalam al-Qur’an menggunakan
pendekatan tematik dan juga membahas solusi untuk keluar dari sifat
negatif tersebut.” Persamaannya adalah sama-sama membahas
tentang  sifat -~ negatif =~ manusia.  Perbedaannya  penulis
mengelompokkan ayat-ayat yang membahas tentang sifat negatif
manusia sesuai temanya dan kemudian menafsirkan lafal sifat
negatifnya.

Jurnal Hadhari, yang berjudul “Tipologi Kepribadian
Manusia dalam Perspektif al-Qur’an”, karya Kadar M Yusuf,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Sulthan Syarif Kasim,
Riau, 2012. Dalam jurnal tersebut lebih kepada kajian psikologi
karena berkaitan dengan kepribadian didalamnya dibahas tipologi

5 Eduwar, “Potensi Kebaikan dan Keburukan Manusia dalam Al-Qur ‘an
dan Hadis”, (Skripsi Ushuluddin dan Filsafat, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2018).
® Amelia Septiarini, “Lalai dalam Perspektif Al-Qur’an (Kajian Tafsir
Tematik)”, (Skripsi Ushuluddin dan Filsafat, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
2018).
T Ulfa Mardiyani, “Karakteristik Sifat Negatif Manusia Dalam Al-
Qur’an”.
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manusia dalam berbagai segi termasuk psikologi konvensional dan
al-Qur’an. Hal tersebut berbeda dengan penelitian yang akan penulis
kaji akan tetapi memiliki sedikit persamaan diddalamnya dibahas
karakter manusia secara umum namun tidak berfokus pada ayat-ayat
yang akan penulis ambil dalam penelitian ini.®

Buku berjudul “Manusia Perspektif al-Qur’an” karya
Anwar Sutoyo, diterbitkan pada tahun 2015. Di dalamnya memuat
pembahasan mengenai manusia dari sisi al-Qur’an yang dimuat
dalam enam bab, termasuk mengenai penciptaan manusia, potensi
dan karakteristik serta kelemahannya. Dalam buku ini terdapat
pembahasan mengenai kelebihan dan kelemahan manusia yang
memuat pada sifat-sifat negatif seperti melalaikan ajaran agama,
cenderung nakal dan sebagainya. Perbedaan dengan penelitian ini
yaitu pada fokus ayat yang dipilih serta penyajian penafsiran.®
E. Metode Penelitian

Metode penelitian ini meliputi beberapa aspek, diantaranya
adalah:
1. Jenis Penelitian

Dalam melakukan  penelitian ini, penulis menggunakan
penelitian kepustakaan (library research). Untuk mengumpulkan
datanya, penulis akan mengkaji kitab-kitab tafsir yang memuat
pembahasan tersebut serta di dukung oleh dokumen-dokumen lain
yang diperlukan. Adapun pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian kualitatif.
2. Sumber Data

Sumber data dibagi menjadi dua, yaitu sumber primer dan
sumber sekunder. Sumber primer yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kitab-kitab tafsir yang ada. Untuk menghindari terjadinya
bias dalam analisis, penulis menetapkan tiga kitab tafsir sebagai
sumber utama, yaitu kitab tafsir Ibnu Katsir, tafsir al-Mishbah dan

8 Kadar M Yusuf, “Tipologi Kepribadian Manusia dalam Perspektif Al-
Qur’an”, dalam Jurnal Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Sulthan Syarif Kasim,
Riau, (2012).

® Anwar Sutoyo, Manusia Dalam Perspektif Al-Quran, (Yogyakarta:
Pustaka Belajar, 2015).
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tafsir al-Azhar serta kitab Al-Mufradat fi Gharibil Qur’an. Sedangkan
sumber sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku-
buku, jurnal-jurnal, dan karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan
pembahasan penelitian.°
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
utama dalam suatu penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan
data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi
standar data yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi yakni
teknik dengan mengumpulkan data-data yang berasal dari kitab-
kitab tafsir ulama, buku, jurnal, skripsi, tesis, disertasi, artikel,
internet, dan lainnya yang dianggap pantas menjadi rujukan sebuah
penelitian.
4. Analisis Data

Setelah data terkumpul, selanjutnya penulis akan melakukan
analisis data secara kualitatif melalui pemeriksaan makna dan
penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang berisi tentang sifat negatif
manusia melalui penafsiran mufassir. Dalam hal ini penulis
menggunkan metode maudhu’i yaitu menafsirkan al-Qur’an
menurut tema atau topik tertentu. Dalam bahasa Indonesia biasa
disebut dengan tafsir tematik. Tafsir maudhu’t menurut pendapat
mayoritas ulama adalah “menghimpun seluruh ayat al-Qur’an yang
memiliki tujuan dan tema yang sama.”.!’ Adapun langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut:
1. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik).
2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan suatu masalah

tertentu.

10 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2002), him. 62.
11 Abdul Hayy Al-Farmawi, Al-Bidayah Fi Al-Tafsir Al-Maudhui,
(Mesir: Dirasat Manhajiyyah Maudhu’iyyah, 1997), him. 41.
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3. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai
pengetahuan tentang asbab al-nuzul.

4. Memahami Korelasi ayat-ayat tersebut dalam suratnya masing-
masing.

5. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna
(outline).

6. Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang relevan
dengan pokok bahasan.

7. Mempelajari ayat-ayat yang ditafsirkan secara keseluruhan

5. Teknik Penulisan

Dalam teknik penulisan skripsi ini, penulis berpedoman
kepada buku Panduan Menulis Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat UIN Ar-Raniry yang diterbitkan Universitas Islam Negeri
Ar-Raniry pada tahun 2019. Hal tersebut diupayakan dalam
mengatur keberagaman penulisan skripsi mahasiswa Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat. Teknik penulisan ayat al-Qur’an merujuk
kepada al-Qur’an in Word. Sedangkan dalam menerjemahkan al-
Qur’an, penulis merujuk kepada al-Qur’an dan terjemahnya yang
diterbitkan oleh Kementrian Agama R. 1.

F. Sitematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami penelitian
ini, penulis menentukan pembahasan dalam penelitian ini yang akan
dituangkan kedalam empat bab, serta saling terkait antara satu sama
lainnya secara logis dan sistematis. Berikut empat bab yang akan
menjadi pembahasan dalam penelitian ini:

Bab pertama, pendahuluan, meliputi latar belakang masalah,
permasalahan meliputi, pembatasan masalah dan rumusan masalah.
Setelah itu membahas tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan serta
pembahasan.

Bab kedua, menjelaskan tentang manusia secara umum dan
macam-macam sifat-sifatnya.



Bab ketiga, klasifikasi ayat dan penjelasan serta penafsiran
terhadap lafal sifat negatif manusia yang disebutkan dalam al-
Qur’an.

Bab keempat, merupakan penutup yang memuat kesimpulan
dan dilengkapi dengan saran-saran yang berhubungan dengan
penelitian ini. Selain itu penulis juga menyertakan daftar pustaka.



BAB 11
TINJAUAN UMUM TENTANG MANUSIA

A. Pengertian Manusia

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata manusia
merupakan nomina dan ia adalah makhluk yang berakal budi
(mampu menguasai makhluk lain), bisa disebut dengan insan dan
orang. Adapun para ahli mendefinikan manusia sebagai berikut:

1. Ludwing Binswanger: Manusia adalah makhluk yang
mempunyai kemampuan untuk mengada, suatu kesadaran
bahwa ia ada dan mampu mempertahankan adanya di dunia.'?

2. Spinoza, Goethe, Hegel, dan Marx: Manusia adalah makhluk
hidup yang harus produktif, menguasai dunia di luar dirinya
dengan tindakan mengekpresikan kekuasaan manusiawinya
yang khusus, dan menguasai dunia dengan kekuasaannya ini.
Karena manusia yang tidak produktif adalah manusia yang
reseptif dan pasif, dia tidak ada dan mati.*®

3. Jujun S. Suriasumantri: Manusia adalah makhluk yang
mempunyai kedudukan among (unique) di dalam ekosistem,
namun juga amat tergantung pada ekosistem itu dan ia sendiri
bahkan merupakan bagiannya.'*

Dengan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa secara
umum manusia adalah makhluk yang mempunyai kemampuan dan
kekuasaan untuk hidup di dunia, tetapi juga amat tergantung kepada
makhluk yang lain.

Dalam pandangan Islam, manusia didefinisikan sebagai
makhluk, mukalaf, mukaram, mukhaiyar, dan mujzak. Manusia
adalah makhluk yang memiliki nilai-nilai fitri dan sifat-sifat
insaniah, seperti dha’if “lemah” (al-Nisaa’: 28), jahula “bodoh” (al-

12 Bagus Takwin, Psikologi Naratif Membaca Manusia Sebagai Kisah,
(Yogyakarta: 2007), him. 4.

13 Erich Fromm, Konsep Manusia Menurut Marx, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2001), him. 39.

14 Jujun S. Suriasumantri, llmu dalam Perspektif, (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2006), him. 237.
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Ahzab: 72), faqir “ketergantungan atau memerlukan” (Fathir: 15),
kafura “sangat mengingkari nikmat” (al-Israa’: 67), syukru (al-
Insan:3), serta fijur dan tagwa (al-Syams: 8).1°

Manusia adalah makhluk pilihan dan makkhluk yang
dimuliakan oleh Allah Swt dari makhluk-makhluk yang lainnya,
yaitu dengan keistimewaan yang dimilikinya, seperti akal yang
mampu menangkap sinyal-sinyal kebenaran, merenungkannya, dan
kemudian memilihnya. Allah Swt telah menciptakan manusia
dengan ahsanu tagqwim, dan telah menundukkan seluruh alam
baginya agar ia mampu memelihara dan memakmurkan serta
melestarikan kelangsungan hidup yang ada di alam ini. Dengan akal
yang dimilikinya, manusia diharapkan mampu memilah dan
memilih nilai-nilai kebenaran, kebaikan, dan keindahan yang
tertuang dalam risalah para rasul. Dengan hatinya, ia mampu
memutuskan sesuatu yang sesuai dengan iradah Rab-Nya dan
dengan raganya, ia diharapkan pro aktif untuk melahirkan karya-
karya besar dan tindakan-tindakan yang benar, sehingga ia tetap
mempertahankan gelar kemuliaan yang telah diberikan oleh Allah
Swt kepadanya seperti ahsanu tagwim, ulul albab, rabbaniun dan
yang lainnya.
B. Penciptaan Manusia

Berdasarkan hasil telaah, menunjukkan sesungguhnya al-
Qur’an menyatakan dengan jelas berkenaan dengan penciptaan
manusia yaitu terdapat beberapa ayat yang membicarakan
penciptaan manusia yaitu: QS. al-An’am (6): 2, QS. al-Hijr (15): 26,
28, dan 29, QS. al-Mu’minun (23): 12, QS. al-Sajadah (32): 7, QS.
al-Rum (30): 20, dan QS. al-Rahman (55): 14, namun penulis hanya
memaparkan satu ayat saja sebagai contohnya, yaitu QS. al-
Mu’minun ayat 12:

15 Hardianto Rahman dan Ismail, limu Sosial dan Budaya Dasar Islam,
(Sulawesi Selatan: Latinulu, cet. 2, 2017), him. 9.
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“Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari sari pati
(vang berasal) dari tanah”. (QS. al-Mu’minun: 12).
Penafsiran ayat ini menurut tafsir Ibnu Katsir menyebutkan

bahwa sesungguhnya Allah memberitahu sari pati tanah adalah
komponen awal penciptaan manusia pertama yaitu Adam. Tanah
yang menjadi dasar awal penciptaan Adam adalah tanah liat
bercampur aduk dengan lumpur yang berwarna hitam. Ayat ini juga
menggambarkan tentang unsur dasar penciptaan manusia terlihat
pada kaca kunci khalagna, al-insan. Bedanya terdapat pada kata
sullalatin, dan thin, yang mengandung makna saripati. Sehingga,
pada ayat ini, kata khalagna dapat dimaknai sebagai Allah Sang
Pencipta dan kata al-insan dapat diartikan Nabi Adam, nenek
moyang manusia sebagai manusia pertama ciptaan Allah dari
saripati sullalatin yang berawal dari thin tanah becampur air.®

Dari penafsiran ayat di atas, dapat dipahami dengan jelas
bahwa Allah menciptakan Nabi Adam dengan unsur dasar tanah
dengan jenis, kandungan, dan penyebutan yang berbeda (thiin,
shalshaal, dan turaab). Sedangkan Nabi Adam dan manusia pada
umumnya juga disebutkan dengan beberapa istilah yang berbeda (al-
Insan dan basyarun). Penciptaan yang dimaksud juga diiringi
dengan proses penyempurnaan raga (sawaituhu dan ahsana) dan
pembentukan tanah menjadi raga (kalfakhkhaar). Proses
pembentukan yang dimaksud diibaratkan dengan proses pembuatan
tembikar yang bermula dari tanah yang bercampur air kemudian
dipanaskan dengan api hingga mengeras. Di samping itu, Allah juga
menyertakan penciptaan tersebut dengan kemampuan bereproduksi
atau berkembang (intasyiruu) dan kematian (ajalun). Sehingga,
siklus manusia dimulai dari penciptaan dengan unsur dasar tanah dan
air, kemudian pembentukan dengan dipanaskan (makna al-
fakhkhar), penyempurnaan raga, bereproduksi dan berkembang
biak, hingga ajal atau kematian.

16 Muhammad Nasib Al-Rifa’i, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta:
Gema Insani, 2011), him. 411.
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C. Hakikat Manusia

Memahami tentang hakikat manusia, dapat dipastikan jika
tidak akan ada seorangpun yang mampu mengungkapkannya secara
benar. Sebab manusia tidak mungkin dapat berdiri di tempat netral
dan memandang dirinya secara bebas dari luar dirinya sendiri.” Oleh
karena itu, ikhtiar wajib yang dapat digiatkan adalah mencari dan
memahami isyarat-isyarat terkait hakikat manusia dalam al-Qur’an
yang merupakan firman Allah. Allah sebagai Sang Pencipta alam
dan seisinya, tentu paling tahu tentang manusia sebagai salah satu
makhluk ciptaan-Nya. Salah satunya, melalui kisah Nabi Adam
‘alaihi salam dalam Surah Sad ayat 71-72, kedua ayat al-Qur’an
tersebut mengungkapkan bahwa manusia diciptakan dari tanah dan
setelah sempurna wujudnya, Allah tiupkan ruh ilahi kepadanya.

% 7 3 ° W 2% r,w,./Tof.. TR
Cpo b ERESG E5L B6 VY b 03 18 B ) SR 86 J6 )

(VHY 2 ) VY G o 3485 o3
“(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat,
“Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari tanah.
Apabila Aku telah menyempurnakan (penciptaan)-nya dan
meniupkan roh (ciptaan)-Ku ke dalamnya, tunduklah kamu
kepadanya dalam keadaan bersujud.” (QS. Sad: 71-72).
Quraish Shihab mengungkapkan bahwa manusia merupakan

makhluk dwi dimensi. Sebab ia tercipta dari tanah dan ruh Ilahi,
seperti yang terungkap dalam Surah Sad ayat 71-72 di atas. Dimana
tanah sebagai unsur jasmani manusia, 1a dipengaruhi oleh kekuatan
alam, sehingga sama halnya dengan makhluk-makhluk hidup
lainnya di bumi, ia membutuhkan makan, minum, hubungan seks
dan lain-lain.’® Dan adapun ruh Ilahi manusia, sebagai unsur akal
serta ruhaninya, menjadikannya meningkat dari dimensi kebutuhan
tanah (walaupun ia tidak dapat atau bahkan tidak boleh

17 Muzayyanah Mu’tasim Hasan, “Metode Umat Wasatiyah dalam Al-
Qur’an”, dalam Jurnal Keilmuan Tafsir Hadith, Vol. 1, No. 1 (2011), him. 51.

18 Muhammad Hasbi, “Konsep Jiwa dan Pengaruhnya dalam Kepribadian
Manusia (Studi atas Tafsir al-Mishbah Karya Quraish Shihab)”, Jurnal Studi lImu-
ilmu Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 17, No. 1 (2016), him. 52.
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melepaskannya, karena tanah tersebut adalah bagian dari substansi
kejadiannya). Maka ruh pun memiliki kebutuhan-kebutuhan, agar
dapat senantiasa menghiasi diri manusia, yakni melalui amal-amal
spiritual yang dikerjakannya. Sehingga mampu meningkatkan
manusia dari alam materi ke alam pikir dan alam jiwa. Serta dapat
mengantarkan  kecenderungan  manusia  pada  keindahan,
pengorbanan, kesetiaan, pemujaan, dan lain-lain yang bersifat
positif.

Peran dari ragam sisi dalam diri manusia yang turut
mendorong terciptanya kecenderungan (kecondongan hati) dan sifat
(ciri khas atau dasar watak) manusia hingga mebentuk kepribadian
(sifat hakiki yang tercermin pada sikap) manusia tersebut. Ragam
“sisi dalam” diri manusia yang dimaksud adalah fitrah, ruh, nafs,
‘aql, dan galb. Agar dapat lebih komprehensif memahami peran dari
kelima sisi dalam diri manusia tersebut, berikut keterangan
detailnya:

1. Fitrah

Kata al-fitrah merupakan bentuk masdar dari kata fatara
(menciptakan), terulang sebanyak dua puluh kali dan tersebar dalam
tujuh belas surah dalam al-Qur’an dengan segala bentuk
perubahannya. Subjek fitrah adalah Allah, sebab hanya Dialah Dzat
al-Fatir (Pencipta). Sedangkan objek fitrah adalah manusia (al-nas),
langit-bumi (samawat wa al-ard), dan langit (samawat) saja.
Adapun dari sisi makna harfiah, fitrah dikelompokkan menjadi dua
kategori, yaitu: (1) al-syaqq (pecah-belah) yang ditujukan pada
objek langit belaka. (2) al-khilgah (penciptaan) yang ditujukan pada
objek manusia dan langit-bumi. Kemudian makna istilah dari fitrah,
mengutip pendapat Ibnu Asyur, M. Quraish Shihab berpendapat
bahwa fitrah adalah suatu sistem yang diwujudkan oleh Allah pada
setiap makhluk. Fitrah yang khusus untuk jenis manusia adalah apa
yang diciptakan Allah padanya yang berkaitan dengan jasad dan akal
(ruh). Fitrah yang dimaksud tersebut, yakni fitrah secara umum,
memiliki keterkaitan dengan sifat-sifat alamiah atau bawaan
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manusia (dalam konteks materi fisik-biologis, pikiran-psikologis
atau bahkan spiritualitasnya.

Salah satu firman Allah yang mengungkap soal fitrah dalam
diri manusia adalah Surah al-Rum ayat 30 sebagai berikut:
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“Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
(Islam sesuai) fitrah (dari) Allah yang telah menciptakan
manusia menurut (fitrah) itu.588) Tidak ada perubahan pada
ciptaan Allah (tersebut). Itulah agama yang lurus, tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (QS. ar-Rum:30)

Menurut Quraish - Shihab, fitrah dalam ayat tersebut

dipersamakan dengan agama yang benar, yaitu agama Islam.
Manusia diperintahkan untuk mempertahankan fitrah keagamaan
tersebut, sebab fitrah tersebutlah yang menjadikan manusia
berpotensi untuk mengenal Allah, memenuhi tuntunan-tuntunan-
Nya dan dapat merasakan kehadiran-Nya.'® Lebih jelas, Al-Razi
mengartikan al-din sebagai pembalasan atau a/-jaza’ yang kemudian
menciptakan ketaatan atau al-fa’ah. Sedangkan kata islam
menurutnya, mengandung makna: 1) ketundukan, 2) keselamatan, 3)
memurnikan agama dan akidah hanya untuk Allah. Selain itu, a/-din
juga diartikan sebagai al-wafa’ bi lawazim al-rububiyah, yang
berarti bahwa ketika seorang hamba berislam kepada Allah, maka
dia tidak akan menyembah selain-Nya, tidak takut kecuali kepada-
Nya, dan tidak menyekutukan-Nya. Maka al-Razipun menegaskan
bahwa agama Islam-lah yang paling selaras dengan model
ketauhidan tersebut.
2. Ruh

Kata ruh dalam al-Qur’an diulang sebanyak 20 kali dan
tersebar di 16 surah. Dari jumlah tersebut, dapat diklasifikasikan ke
dalam empat kategori substansi roh, yaitu: pemberian roh kehidupan,

19 Muhammad Hasbi, “Konsep Jiwa dan Pengaruhnya dalam Kepribadian
Manusia (Studi atas Tafsir al-Mishbah Karya Quraish Shihab)”, him. 54-55.
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wahyu/al-Qur'an, malaikat Jibril dan pertolongan. Meski begitu,
tidak ditemukan penjelasan terkait ruh dalam al-Qur’an maupun
hadis Nabi secara jelas dan konkrit, sebab ruh merupakan hal gaib.?
Sebagaimana firman Allah dalam Surah al-Isra’ ayat 85:
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“Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang

roh. Katakanlah, “Roh itu termasuk urusan Tuhanku,
sedangkan kamu tidak diberi pengetahuan kecuali hanya

sedikit.” (QS. al-Isra’:85).

Para mufassir berbeda pendapat dalam menafsirkan ayat
tersebut. Sebagian ada yang memberikan arti “Roh itu ciptaan
Tuhanku” pada bagian ayat ar-ruhu min amri Rabbi. Sebab kata
amri dapat juga diartikan “ciptaan”. Pemaknaan tersebut didasarkan
atas sabab nuzul ayat tersebut. Dahulu, ada seorang Yahudi di
Madinah menanyakan pada Nabi, “Bagaimana mungkin manusia
dimasukkan ke api neraka, padahal ia diciptakan dari roh Allah?”
kemudian turunlah ayat tersebut yang menerangkan bahwa maksud
dari “ruh-Ku” itu adalah roh ciptaanku. Selain itu, adapun juga yang
mengartikan bahwa roh itu “makhluk™ Allah, “nur” Allah, dan juga
al-Qur’an (sebab, nama lain al-Qur’an adalah al-ruh sebagaimana
firman Allah dalam Surah al-Syura ayat 52). Adapun yang
mengartikan bahwa “Roh itu adalah urusan Tuhanku”, sebab ia
merupakan misteri Ilahi. Karena adanya perbedaan pendapat
tersebut, para ilmuwan (termasuk psikolog), berani mengungkap
hakikat roh. Meskipun konklusinya belum mewakili sepenuhnya,
tetapi paling tidak dapat memberi manfaat untuk disiplin
keilmuannya masing-masing.?!

20 Aida Sufiana Linafathin, “Manusia dan Sifat-Sifatnya dalam Al-

Qur’an (Analisis Penafsiran Kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik)”, him. 38.
21 Aida Sufiana Linafathin, “Manusia Dan Sifat-Sifathnya Dalam Al-

Qur’an (Analisis Penafsiran Kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik)”, him. 39.
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3. Nafs

Al-Qur’an menyebut nafs dalam bentuk mufrad, sebanyak 77
kali. Dalam bentuk jama’ nufus, sebanyak dua kali dan dalam bentuk
jama’ anfus, sebanyak 158 kali. Sedangkan kalimat fanaffasa,
yatanaffasu, al-mutanafisun, masing-masing hanya sekali.

Kemudian adapun aneka makna nafs dalam al-Qur'an yang
berkonteks manusia antara lain, yakni: (1) bermakna totalitas
manusia, nyawa, jenis atau spesies, sisi dalam diri manusia yang
menghasilkan tingkah laku seperti gagasan (pandangan hidup),
kemauan dan kemampuan pemahaman (logika kerja); (2) galb (daya
penggerak emosi dan rasa); (3) nurani; (4) jenis nafsu dalam arti
tingkatan nafsu (an-nafs al-ammarah, al-lawwamah, dan al-
mutmainnah); (5) dan lain-lain yang menunjuk kepada sisi dalam
manusia yang berpotensi baik dan buruk.??

Adapun dari segi pengertiannya, dalam konteks jenis nafsu
atau tingkatan nafsu, Quraish Shihab memandang bahwa nafsu
adalah baik, atau paling tidak netral. Namun, ia menjadi buruk bila
lepas dari kendali akal dan menjadikannya sebagai “hawa nafsu”
(kecenderungan hati kepada dorongan syahwat tanpa kendali akal).
Demikian pula dalam pandangan Baharuddin, nafs dalam konteks
tersebut merupakan dimensi yang memiliki sifat kebinatangan dalam
sistem psikis manusia. Namun dapat diarahkan pada sifat
kemanusiaan setelah mendapatkan pengaruh dari dimensi lainnya,
yakni dimensi al-aq], al-qalb, al-ruh dan fitrah.?

4. ‘Aqal

Kata ‘aql/ (akal) tidak dapat ditemukan dalam al-Qur’an,
menurut Quraish Shihab. Dan yang ada hanyalah bentuk kata kerja
masa kini dan lampau.?* Adapun dari segi bahasa Arab sebagai
bahasa asalnya, kata al-aq/ mempunyai beberapa variasi makna

22 Muhammad Hasbi, “Konsep Jiwa dan Pengaruhnya dalam Kepribadian
Manusia (Studi atas Tafsir al-Mishbah Karya Quraish Shihab)”, him. 56.
2 Muhammad Hasbi, “Konsep Jiwa dan Pengaruhnya dalam Kepribadian
Manusia (Studi atas Tafsir al-Mishbah Karya Quraish Shihab)”, him. 57.
24 Muhammad Hasbi, “Konsep Jiwa dan Pengaruhnya dalam Kepribadian
Manusia (Studi atas Tafsir al-Mishbah Karya Quraish Shihab)”, him. 59.
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sesuai dengan bentuk derivatifnya. Dalam bentuk murninya,
memiliki arti mencegah atau al-hijr dan bijaksana atau al-nuha.
Sedangkan dalam bentuknya yang lain, dengan mengikuti bentuk
ifti’al, 1ia memiliki arti mencegah, melarang, merintangi,
menghalangi dan menahan.?® Pada mulanya, kata ‘ag/ dengan arti
menghalangi dan semacamnya, digunakan pada unta, sebagai
“kendali” atau “pengikat” agar tidak menyimpang dari yang
dikehendaki penunggang atau pengembalanya. Dari makna tersebut,
maka ‘aql/ dapat diistilahkan sebagai potensi manusia yang
menjadikannya dapat memahami sekaligus membedakan antara
yang baik dan buruk, serta “mengikat” dan menghalanginya
terjerumus dalam kesesatan dan keburukan.

‘Aql dalam pengertian al-Qur’an tidaklah terbatas pada daya
pikir semata, namun juga daya kalbu atau hati. Sebab al-Qur’an pun
menggunakan kata tersebut bagi “sesuatu yang mengikat Atau
menghalangi- seseorang terjerumus dalam kesalahan atau dosa”.
Lebih dalam lagi, Quraish Shihab menjelaskan bahwa al-Qur’an
secara tersirat menyebutkan beberapa daya akal sebagai berikut:

a. Akal mengandung daya untuk memahami dan menggambarkan
sesuatu.

b. Akal mengandung daya dorongan moral.
Akal mengandung daya untuk mengambil pelajaran (ibrah) dan
kesimpulan, serta hikmah dalam peristiwa. Untuk maksud
terakhir, biasanya digunakan kata rusyd. Dimana daya (rusyd)
tersebut menggabungkan dua daya sebelumnya. Sehingga, ia
mengandung daya untuk memahami, menganalisa, dan
menyimpulkan, serta dorongan moral yang disertai kematangan
berfikir.?

% Hodri, “Penafsiran Akal dalam Al-Qur’an”, dalam Jurnal Keillmuan
Tafsir Hadith, Vol. 3, No. 1 (2013), him. 3.
% Aida Sufiana Linafathin, “Manusia Dan Sifat-Sifatnya Dalam Al-
Qur’an (Analisis Penafsiran Kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik)”, him. 46.
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5. Qalb

Dalam al-Qur’an, galb dengan segala bentuknya (mufrad,
tasniyah, maupun jama’) diungkap sebanyak 132 kali dalam 126
surah. Jumlah tersebut tidak termasuk kata kerjanya dan juga tidak
termasuk sinonimnya, seperti fu'ad, sadr, dan sebagainya. Abdul
Mujib menerangkan bahwa para ahli berbeda pendapat dalam
menentukan makna al-galb. Sebagian ada yang mengasumsikan
sebagai materi organik, sedang sebagian yang lain menyebutkannya
sebagai sistem kognisi yang memiliki daya emosi. Al-Ghazali secara
tegas, melihat kalbu (al-qalb) dari dua aspek, yaitu: (1) Kalbu
jasmani, yakni daging sanubari yang berbentuk seperti jantung
pisang dan terletak di dada sebelah kiri. (2) Kalbu rohani, yakni
sesuatu yag bersifat halus, rabbanni dan rohani yang berhubungan
dengan kalbu jasmani, serta merupakan esensi manusia.?’

Adapun menurut Quraish Shihab, kata ga/b terambil dari
akar kata yang bermakna “membalik”, sebab ia seringkali “berbolak-
balik” atau amat berpotensi untuk tidak konsisten. Sesekali merasa
bahagia, sesekali merasa susah. Sesekali merasa yakin, sesekali
merasa ragu. Sesekali dalam kondisi baik, sesekali dalam kondisi
buruk, dan al-Qur’an pun mengilustrasikan demikian. Qal/b adalah
wadah dari pengajaran, kasih sayang (rasa santun), emosi, dan
keimanan. Atau bisa dibilang, hati hanya menampung hal-hal yang
disadari oleh pemiliknya. Hal tersebutlah yang membedakan galb
dan nafs.?® Qalb memiliki daya merasa yang mampu menangkap
pengetahuan terkait hal-hal yang tersembunyi lagi halus. Sehingga,
dengan senantiasa membersihkan atau menyucikannya, akan
menjadi salah satu cara untuk mudah dalam memperoleh ilmu
pengetahuan.

21 Aida Sufiana Linafathin, “Manusia Dan Sifat-Sifatnya Dalam Al-
Qur’an (Analisis Penafsiran Kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik)”, him. 43.

28 Muhammad Hasbhi, “Konsep Jiwa dan Pengaruhnya dalam
Kepribadian Manusia (Studi atas Tafsir al-Mishbah Karya Quraish Shihab)”, him.
57.
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D. Sifat-Sifat Manusia

Istilah kata sifat mempunyai kesamaan makna dengan kata
karakter. Secara etimologi, istilah karakter berasal dari bahasa latin
character, yang berarti watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi
pekerti, kepribadian dan akhlak. Istilah karakter juga diadopsi dari
bahasa latin kharakter, kharasisen, dan kharax yang berarti tool for
marking, to engrave, dan pointed stake. Dalam bahasa inggris
diterjemahkan menjadi character berarti tabiat, budi pekerti, watak.
Dalam bahasa Arab, karakter diartikan sebagai khulug, sajiyyah,
thab’u (budi pekerti, tabiat atau watak). Kadang juga diartikan
syakhsiyyah yang Dberarti lebih dekat dengan personality
(kepribadian).

Secara terminologi karakter diartikan sebagai sifat manusia
pada umumnya yang bergantung pada faktor kehidupannya sendiri.
Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang
menjadi ciri khas seseorang atau sekelompok orang. Pengertian
karakter dengan makna akhlak ini sejalan dengan pandangan al-
Ghazali yang mengatakan bahwa karakter (akhlak) adalah sesuatu
yang bersemanyam dalam jiwa yang dengannya timbul perbuatan-
perbuatan dengan mudah tanpa dipukirkan dahulu.?®

Manusia memiliki beberapa segi dan kecenderungan positif
yang Allah anugerahkan padanya. Berikut penulis mencoba
memaparkannya:*°
a. Manusia memiliki potensi untuk menjadi khalifah atau pemimpin

di bumi. Hal tersebut Allah firmankan dalam Surah al-Bagarah
ayat 30:

2 Ahmad Helwani Syafi’i “Karakter Manusia Dalam Perspektif al-
Qur’an Surat Lukman”, dalam Jurnal Komunike, Volume x, Nomor 2, (2018) him.
91.

30 Muhammad Hariyadi Abdul Rasyid Ridho, “Reformulasi Etika
Dakwah Berbasis Komunikasi Profetik Dalam Al-Qur’an”, Jurnal Komunikasi
Penyiaran Islam X111, Nomor. 1 (2021), him. 47.
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“(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para
malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.”
Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang
yvang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan
kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?”
Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang
tidak kamu ketahui.” (QS. al-Baqgarah: 30).

b. Manusia memiliki kecenderungan untuk dekat dengan Tuhan.

Karena jauh di dasar sanubarinya, ia memiliki kesadaran akan
kehadiran Tuhan yang menciptakannya. Sehingga segala wujud
keraguan dan keingkaran kepada Tuhan justru akan muncul saat
ila menyimpang dari fitrah mereka sebagai manusia, khususnya
sebagai hamba Allah. Hal tersebut Allah firmankan dalam Surah
ar-Rum ayat 30:

G fas YWJU\JJ@:Q\M;{,@MJ:U_} lg;f{;g
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“Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
(Islam sesuai) fitrah (dari) Allah yang telah menciptakan
manusia menurut (fitrah) itu.588) Tidak ada perubahan pada
ciptaan Allah (tersebut). Itulah agama yang lurus, tetapi
kebgllayakan manusia tidak mengetahui”. (QS. Al-Rum:

30).
c. Manusia diberi kepercayaan dan amanat oleh Allah, diberkahi
dengan risalah yang disampaikan melalui para utusan-Nya, dan
dikaruniai rasa tanggung jawab. Allah berfirman dalam Surah al-

Ahzab ayat 72:

81 Muhammad Hariyadi Abdul Rasyid Ridho, “Reformulasi Etika
Dakwah Berbasis Komunikasi Profetik Dalam Al-Qur’an”, him. 48.
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“Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada
langit, bumi, dan gunung-gunung, tetapi semuanya enggan
untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir tidak akan

melaksanakannya. Lalu, dipikullah amanat itu oleh manusia.

Sesungguhnya ia (manusia) sangat zalim lagi sangat
bodoh”. (QS. Al-Ahzab: 72).3?
d. Manusia memiliki kesadaran moral. Oleh karena itu, mereka

dapat membedakan kebaikan dan keburukan melalui inspirasi fitri
yang tertanam dalam dirinya. Hal tersebut Allah firmankan dalam
Surah asy-Syams ayat 7 sampai dengan 10:

oz b Jd/o///?/ oz T % (- an .
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(yo-v Ms)m E

“Dan demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)-nya. Lalu

Dia mengilhamkan  kepadanya (jalan) kejahatan dan

ketakwaannya. ~ Sungguh  beruntung  orang  yang

menyucikannya (jiwa itu). Dan sungguh rugi orang yang

mengotorinya’. (QS. asy-Syam: 7-10).

Sifat tercela manusia yang diungkapkan dalam al-Qur’an
ialah mengeluh apabila terkena musibah dan bakhil apabila
mendapat nikmat, sebagaimana dalam firman Allah Swt dalam surat
al-Ma’arij ayat 19-21:

v Bt g aa 8 v By S iz 58 Bgle gl S Dy
(M =Va o)

“Sesungguhnya manusia diciptakan dengan sifat keluh
kesah lagi kikir. Apabila ditimpa keburukan (kesusahan), ia
berkeluh kesah. Apabila mendapat kebaikan (harta), ia amat
kikir”. (QS. Al-Ma’arij: 19-21).3

%2 Muhammad Hariyadi Abdul Rasyid Ridho, “Reformulasi Etika
Dakwah Berbasis Komunikasi Profetik Dalam Al-Qur’an”, him. 49.
3 Muhammad Hariyadi Abdul Rasyid Ridho, “Reformulasi Etika
Dakwah Berbasis Komunikasi Profetik Dalam Al-Qur’an”, him. 51.
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Manusia juga berputus asa ketika mengalami musibah.
Apabila mendapat nikmat mereka gembira dan apabila musibah
melanda mereka berputus asa atas rahmat Allah Swt. Ini dijelaskan
dalam firman Allah Swt surat ar-Rum ayat 36:

P
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“Apabila Kami mencicipkan suatu rahmat kepada manusia,

mereka gembira karenanya. (Sebaliknya,) apabila mereka

ditimpa suatu musibah (bahaya) karena kesalahan mereka
sendiri, seketika itu mereka berputus asa”. (QS. Al-Rum:

36).

Al%ah Swt memberikan bekal kepada manusia berupa akal
sehat, agar manusia mampu membedakan mana yang baik dan mana
yang buruk. Di samping itu, Allah Swt memberikan tuntunan kepada
manusia agar merenungkan jagat raya yang terhampar luas dan
mengenal diri manusia itu sendiri, sehingga manusia benar-benar
dapat mempertahankan pribadinya sebagai manusia, karena tidak
sedikit manusia jatuh dari kemanusiaan sehingga menyandang
predikat seperti binatang ternak, bahkan lebih sesat lagi.>*

Manusia dengan kecerdasan yang dimilikinya seharusnya
menjadikan manusia lebih bijak dalam menjalankan kehidupannya,
tetapi pada kenyataan banyak manusia yang kualitas kemanusiannya
lebih rendah dibandingkan kemajuan berpikir yang dicapainya.
Manusia begitu sibuk dan bekerja keras melakukan penyesuaian diri
dengan kehidupannya. Ia merasa berjuang keras untuk memenuhi
keinginannya, padahal yang sebenarnya mereka diperbudak oleh
orang lain.® Jika secara keseluruhan manusia tidak lagi mampu
menangkap dan memahami kebenaran-kebenaran agama yang
universal dan abadi maka pudarnya visi intelektual semacam ini,
tidak berartinya lagi keberadaan sebagai umat manusia. Krisis

% Muhammad Hariyadi Abdul Rasyid Ridho, “Reformulasi Etika
Dakwah Berbasis Komunikasi Profetik Dalam Al-Qur’an”, him. 53-78.
35 Muhammad Tholhah Hasan, Prospek Islam Dalam Menghadapi
Tantangan Zaman, (Jakarta: Bangun Prakarya, 1986), him. 21.
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spiritual manusia bukanlah hal yang tidak dapat menyeselesaikan,
ada hal yang dapat dilakukan oleh manusia untuk mencari
kedamaian dan kebahagiaan.
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ILUSTRASI AL-QUR’AN TERHADAP SIFAT-SIFAT
NEGATIF MANUSIA

BAB III

A. Kilasifikasi Ayat-Ayat Tentang Sifat Negatif Manusia
Berikut ini penulis mengelompokkan ayat-ayat sesuai tema-

tema dari sifat negatif manusia yang penulis kutip dari kitab Mu’jam
Mufahras dalam bentuk tabel.*®

No Tema Nama Surat Lafal Makkiyah | Madaniyah
Dan Ayat
1. | Tergesa-gesa IQSfaa;I @;& v
2. | Kikir QS.,aI- 5}3 v
Isra’: 100
B R b I I N
4. | Keluh kesah ﬁi.’:rli-j:w @1‘; v
5. (I;/ilreimbanggakan 8:5':;;76 fo {ﬂ\ P
g S e e
glsl;aall'lr;:Ml C‘ﬁ"e{wﬂ | d
7. | Mel i S. al- 11
ol b o I
$§ﬁus:12 [;g,/—»ill v
. v
33@5:83 &gfwﬂ |

% Muhammad Fuad Abdul Bagi, Mu jam Mufahras Li Alfadhi Al-Qur’an
Al-Karim, (Darul Fikri: 1412 H).
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QS. al-
Anbiya’:9

QS. al-
Syu’ara:151

QsS.
Ghafir:43

QS. az-
Zukhruf:5

QS. al-
Dukhan: 31

QS. al-
Zariyat: 34

QS. al-
Maidah: 32

N 5
G o v
Gt o v
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8. | Bodoh QS. al- @,} B
Ahzab: 72 e
QS. al- <.
A'raf: 138 | O
QS. Hud: <.\~ %
29 09-\-4—4.
QS. al-
Ahgaf: 23 Suad

9. | Ingkar QS. al- .
Sajadah: 10 | <27
QS. al- oL
A’raf: 45 Ojf/g
QS.aI- if,).\’\
Qasas: 82 O}ﬂﬁ
QS. ar- r
Rum:8 ijﬁ
QS. T
Fussilat:7 djjis

10. | Dusta QS. al- _.C
Kahfi: 5 L:\§
QS. S
Taha:61 -
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QS. Ali- B ;&S\
Imran: 61 2
QS. al' P ’.\ﬁ\
A’raf: 66 =
QS. Y
Ghafir:28 ’

11. | Khianat QS. al- €z
Nisa’: 107 >
QS. a.l' . \5 <
Haij:38 g
QS. al- 1... @\
Anfal: 58 e
Qs. ek
Yusuf:52 O

12. | Putus asa QS. Hud:9 Aol

I

QS 45427
Fussilat:49 o=
QS. al- Loois
Isra’:83 o=
QS. al- PR
Ankabut: >
23
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QS al' t\, y ,'\-.’.9
Mumtahan: T
13
13. | Lemah QS. al- z, .
Nisa’:28 e
QS. al- Lo
Rum:54 = v
14. | Banyak QS. al- iz v
Membantah Kahfi:54 :
QS. al- P
Ve
Zukhruf:58 : Y
QS. ar-
Ra’d: 13 &}39\_2
QS. al- :
Anfal: 6 aéjl)j;\.;f
QS. al- v
An’am:25 E)Sj;\;)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sifat negatif
yang disebutkan dalam al-Qur’an ada 14 sifat dan ayat-ayat yang
membahas tentang sifat negatif manusia tidak hanya satu ayat saja,
tetapi terdapat beberapa ayat yang membahas terhadap suatu tema
sifat negatif. Jumlah ayat yang penulis kutip diatas ada sebanyak 47
ayat. Dari 47 ayat tersebut ada 39 ayat yang terdapat dalam surat
makkiyah dan hanya 8 ayat saja yang terdapat dalam surat
madaniyah. Ayat yang membahas tentang sifat negatif manusia
banyak yang turun di Makkah disebabkan penduduk Makkah pada
saat itu belum mengenal Islam dan wataknya yang keras menentang
ajaran Islam. Sedangkan penduduk Madinah pada saat itu sudah
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mengenal Islam sebelum Nabi Muhammad Saw hijrah, bahkan
ketika Nabi Muhammad Saw hijrah ke Madinah, penduduk Madinah
menyambut kedatangannya.

B. Penafsiran Lafal Sifat Negatif Manusia

Berdasarkan pengelompokkan ayat-ayat sesuai tema di atas,
selanjutnya penulis akan mencantumkan penafsiran lafal dari ayat-
ayat tersebut yang berbicara tentang sifat negatif manusia. Dalam hal
ini penulis merujuk kepada kitab Al-Mufradat fi Gharibil Qur’an.

1. Ve

Kata Y32 merupakan bentuk jamak dari kata 4x=)) artinya
adalah meminta sesuatu dan menginginkannya sebelum tiba
waktunya. Dan ini biasanya didasari karena hawa nafsu. Oleh karena
itu kata tersebut mengandung konotasi buruk (tercela) dalam
kebanyakan ayat al-Qur’an, sehingga ada ungkapan Uapidl (e dlsal)
artinya sikap tergesa-gesa berasal dari syaitan.®’

Kata 4a=ll yang tercantum dalam al-Qur’an mempunyai
beberapa makna yang berbeda-beda, ada yang memaknai kata
tersebut dengan “fergesa-gesa’ dan “segera” yaitu terdapat dalam
QS. Al-Anbiya’: 37:

(7Y LW ) vy o3lain 36 gl iS5 4 s 2 SV Gt
“Manusia diciptakan (bersifat) tergesa-gesa. Kelak Aku
akan memperlihatkan kepadamu (azab yang menjadi) tanda-
tanda (kekuasaan)- Ku. Maka, janganlah kamu meminta Aku
menyegerakannya”. (QS. Al-Anbiya’: 37)

Sebagian mereka berkata maksudnya manusia tercipta dari
tanah liat, namun itu tidak mengapa, bahkan ayat ini mengingatkan
bahwa manusia tidak lepas dari sifat itu, dan sesungguhnya hal itu
merupakan salah satu sifat yang Allah letakkan pada manusia.

Dan mengenai hal ini Allah Swt berfirman:

(V) 2TV ) 1 Y3 SLSyl 885 Sy sled 520, Byl £

87 Al-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qur’an, Terj.
Ahmad Zaini Dahlan, Lc, cet. 1, jilid. 2, (Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id,
2017), him. 674.
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“Manusia (seringkali) berdoa untuk (mendapatkan)
keburukan  sebagaimana  (biasanya) berdoa  untuk
(mendapatkan) kebaikan. Manusia itu (sifatnya) tergesa-
gesa”. (QS. Al-Isra’: 11)
Firman Allah Swt:

(At odb ) Ae B &g O) Elass o ge Yl 22 J6

“(Musa) berkata, “Itu mereka sedang menyusulku dan aku
bersegera kepada-Mu, ya Tuhanku, agar Engkau rida.” (QS.
Taha: 84)

Kata 4laall (bersegera) dalam ayat tersebut meskipun ia

termasuk perbuatan tercela namun yang diperintahkan untuk

bersegeranya adalah perbuatan yang terpuji yaitu meminta keridhaan

Allah.

Kemudian ada juga ulama memaknai kata tersebut dengan

“cepat” yaitu terdapat dalam QS. Thaha: 83:

el s

(AT 2ib ) AY 30 Elg e Allsdd U
“Apa yang membuat engkau datang (ke gunung Sinai) lebih

cepat sehingga meninggalkan kaummu, wahai Musa?” (QS.
Taha: 83)

(\ JM\)\Q}%&Q\I&J@ /l;o)lmy\.éﬂ\je\g\
“Ketetapan Allah pasti datang. Maka, janganlah kamu
meminta agar dipercepat (kedatangan)-nya. Maha Suci dan
Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan”. (QS.
Al-Nahl: 1)

dide 2 sl g J die oW B 08 s
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“Siapa yang menghendaki kehidupan sekarang (duniawi)
Kami segerakan baginya di (dunia) ini apa yang Kami
kehendaki bagi siapa yang Kami kehendaki. Kemudian,

Kami sediakan baginya (neraka) Jahanam. Dia akan

memasukinya dalam keadaan tercela lagi terusir (dari
rahmat Allah). (QS. Al-Isra’: 18)
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Maksud kata 4al=ll dalam ayat tersebut adalah harta benda
dunia, maksudnya Kami akan berikan apa yang Kami kehendaki
kepada siapa saja yang Kami kehendaki.

Kata sl adalah makanan yang disegerakan untuk dimakan
seperti Al yaitu oleh-oleh. Kalimat e«-ﬂN‘- artinya aku menyegerakan
mereka memberi makanan, dan kalimat a3¢ artinya aku
menyegerakan memberi mereka oleh-oleh makanan. Kata isa)
artinya adalah lemari kecil yang disegerakan ketika dibutuhkan. Dan
kata 43 artinya adalah kayu penggerek yang biasa digunakan
dalam sumur, ia juga berarti kayu yang dijadikan roda untuk menarik
beban, dinamakan demikian karena kecepatannya dalam berputar.
Sedangkan kata J3s!) artinya adalah anak sapi betina, dinamakan
demikian karena kecepatan dalam menghabiskan usianya, sehingga
apabila sudah besar maka ia disebut 3.3

Allah Swt berfirman:

A Y T g ?J‘Mywr@"w@wwyw“b
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“Kaum Musa, setelah kepergian (Musa ke Gunung Sinai),

membuat - (sembahan berupa) patung anak sapi yang

bertubuh dan dapat melenguh (bersuara) dari perhiasan
emas mereka. Apakah mereka tidak mengetahui bahwa

(patung) anak sapi itu tidak dapat berbicara dengan mereka

dan tidak dapat (pula) menunjukkan jalan (kebaikan) kepada

mereka? (Bahkan,) mereka menjadikannya (sebagai
sembahan). Mereka adalah orang-orang zalim”. (QS. Al-

A’raf: 148)

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
makna dasar dari kata 4ls=ll adalah meninta sesuatu sebelum tiba
waktunya. Kata tersebut juga memiliki beberapa makna yang
berbeda sesuai konteks pemaknaannya. Dan yang penulis
maksudkan di sini adalah penempatan maknanya kepada manusia
sehingga ada yang memaknai dengan tergesa-gesa dan ada juga

% Al-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qur’an, Terj.
Ahmad Zaini Dahlan, Lc, jilid. 2, him. 677.
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memaknainya dengan menyegerakan. Makna tergesa-gesa
merupakan bentuk sifat tercela yang ada pada manusia. Dalam
perbedaan maknanya dapat dikatakan bahwa tergesa-gesa atau
menyegerakan sesuatu tidak selamanya tercela, ada kalanya makna
tersebut terpuji jika ditempatkan pada keadaan yang terpuji pula.
2. 1558

Kata 1538 merupakan bentuk jamak dari kata & yang
bermakna pengurangan biaya. la merupakan kebalikan dari kata
il 3.y (berlebihan, boros).®® Keduanya merupakan sikap yang
tercela. Allah Swt berfirman:

(1 OGN ) v Wi 5 G 0I5 ks 5 15 s T sy

“Dan, orang-orang yang apabila berinfak tidak berlebihan
dan tidak (pula) kikir. (Infak mereka) adalah pertengahan
antara keduanya.” (QS. Al-Furqan: 67)

Dikatakan 538 J355 atau & artinya seorang laki-laki yang
pelit. Kata 533 yang ada pada firman Allah Swt:

Z

),3 QLMA!\ u\f dLuY\ K rg—w-ﬂ 2 ST 15 éj E‘:‘;} QjT};' &95}:1‘,% vjj }j J;

(Voo sl )y

“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sekiranya kamu memiliki
khazanah rahmat Tuhanku, niscaya kamu tahan karena takut
habis.” Manusia itu memang sangat kikir.” (QS. Al-Isra’:
100)

Ayat di atas merupakan isyarat terhadap sifat kikir yang telah

menjadi tabiat manusia. Ayat ini juga semakna dengan firman Allah:

co. (. 1o d ST T, of- .72 1% (7. (.° ol (ZoA 4 (0. g ° T4 el P
u@qb@u\wcbmwt&lj\bw@pywbo}»\db
5. L2

G O d 56 13555 L2 O 2h ndW crasfine albap el
(VYA ;LWJ\)WM“ Hylass

% Al-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qur’an, Terj.
Ahmad Zaini Dahlan, Lc, cet. 1, Jilid. 3, him. 126.
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“Jika seorang perempuan khawatir suaminya akan nusyuz
atau bersikap tidak acuh, keduanya dapat mengadakan
perdamaian yang sebenarnya. Perdamaian itu lebih baik
(bagi mereka), walaupun manusia itu menurut tabiatnya
kikir. Jika kamu berbuat kebaikan dan memelihara dirimu
(dari nusyuz dan sikap tidak acuh) sesungguhnya Allah
Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-
Nisa’: 128)
Selanjutnya terdapat juga ungkapan sl &8 3 atay 45
atau 458 artinya saya telah mengurangi hal itu. Sedangkan kata s
artinya adalah orang yang fakir. Sebagaimana yang terdapat dalam

firman Allah Swt:

FasigLinas 20 B o EaE e sl 2l & ke st Y

YY) o s Dpady Bl 58 gl B 538 st B
(YY1 :3,ad)

“Tidak ada dosa bagimu (untuk tidak membayar mahar) jika
kamu menceraikan istri-istrimu yang belum kamu sentuh
(campuri) atau belum kamu tentukan maharnya. Berilah
mereka  mut’ah, bagi yang kaya sesuai dengan
kemampuannya dan bagi yang miskin sesuai dengan
kemampuannya pula, sebagai pemberian dengan cara yang
patut dan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat ihsan.

(QS. Al-Baqarah: 236)

Kata 34 ini diambil dari kata 55l dan & yaitu asap yang
mengepul dari panggangan, kayu atau semacamnya. Maka seolah-
olah orang yang fakir itu digambarkan sebagai orang yang hanya
mengambil asap (dalam artian sisa-sisa) dari sesuatu.

Adapun kata 3% pada firman Allah Swt:

2

(£1 e ) £ 2556 GRS
“Tertutup oleh kegelapan (ditimpa kehinaan dan

kesusahan).” (QS. ‘Abasa: 41)
Kata tersebut memiliki maksud yang sama dengan kata 5

debu. Pemilihan redaksi seperti ini dikarenakan debu tersebut
menyerupai asap yang menutupi wajah ketika berbohong.
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Sedangkan kata 3 5l artinya adalah tradisi yang biasa dilakukan oleh
pemburu ketika menghilangkan bau tubuhnya. Karena seorang
pemburu harus berusaha menyembunyikan keberadaannya dari
hewan yang dia buru agar tidak kabur. Dikatakan ¥& Ji artinya
seorang laki-laki yang lemah. Seolah-olah ia adalah debu yang
sangat ringan. Yakni sama seperti ucapan 4 3 artinya dia hanyalah
butiran debu. 35 {3 artinya ular kecil yang sangat ringan. Dan kata
%l artinya adalah ujung paku (duri) yang ada pada baju besi.*°
Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa kata 1538 makna dasarnya adalah pengurangan biaya,
sehingga diibaratkan kepada manusia dengan kata kikir. Selanjutnya
kata tersebut memiliki makna yang berbeda dikarenakan
penempatan katanya, dan yang penulis maksudkan di sini adalah
kata /538 dengan penempatan katanya kepada manusia yang disebut
kikir dan juga merupakan sifat atau tabi’at tercela pada manusia.

3 45l

Asal dari kata ejila adalah 4aik) artinya adalah ketiadaan
cahaya. Jamak dari kata tersebut adalah Cilla #! Sebagaimana firman
Allah Swt:
@a&wuumwwcﬂwjhwgﬁgﬁqqﬁq

z
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“Atau, (amal perbuatan orang-orang yang kufur itu) seperti
gelap gulita di lautan yang dalam, yang diliputi oleh
gelombang demi gelombang yang di atasnya ada awan
gelap. Itulah gelap gulita yang berlapis-lapis. Apabila dia
mengeluarkan tangannya, ia benar-benar tidak dapat
melihatnya. Siapa yang tidak diberi cahaya (petunjuk) oleh

A

foep be G155 42

40 Al-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufiadat fi Gharibil Qur’an, Terj.
Ahmad Zaini Dahlan, Lc, jilid. 3, him. 127.
4 Al-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufiadat fi Gharibil Qur’an, Terj.
Ahmad Zaini Dahlan, Lc, jilid. 2, him. 634.
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Allah, maka dia tidak mempunyai cahaya sedikit pun.” (QS.
Al-Nur; 40)
Kata (-JL.X\ juga dapat digunakan untuk menggambarkan

kebodohan, kemusyrikan dan kefasikan sebagaimana kata 55 juga
dapat digunakan untuk menggambarkan kebalikan dari itu semua.
Sebagaimana firman Allah Swt:

Syt A5 5 sl 54 SR ré};‘ 30 53 245 0
VO\/&OJJ.b-\.@_évij W\ d).;sj\ g:,».UéJ\ él;},ﬁ\&;&.&};-ﬁ
(Yov :3a))

“Allah adalah pelindung orang-orang yang beriman. Dia
mengeluarkan mereka dari aneka kegelapan menuju cahaya
(iman). Sedangkan orang-orang yang kufur, pelindung-
pelindung ~mereka adalah  tagut.  Mereka (tagut)
mengeluarkan mereka (orang-orang kafir itu) dari cahaya
menuju- aneka kegelapan. Mereka itulah para penghuni
neraka, Mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-Bagarah: 257)
Kata elU\ menurut para pakar bahasa dan juga menurut para

ulama berarti meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya yang telah
dikhususkan, baik itu dengan mengurangi sesuatu tersebut atau
dengan menambahkannya, baik dengan menyelewengkan waktunya
ataupun tempatnya. Dengan pemaknaan seperti ini, maka disebutkan
dalam sebuah kalimat s&u &l artinya aku minum (susu) bukan
pada waktunya. Dan susu yang diminumnya itu dapat disebut dengan
sl yaitu sesuatu yang diletakkan bukan pada waktunya. Kalimat
Gaoy) &k ja berarti aku menggali tanah pada tempat yang bukan
untuk digali. Maka tanah yang digali itu bisa disebut dengan f\ijﬁéﬂ\,
sementara tanah yang diangkat dari galiannya disebut dengan Ak,
Kata (JLS\ juga dapat digunakan terhadap sesuatu yang menyimpang
dari putaran kebenaran baik penyimpangan tersebut banyak maupun
sedikit. Dengan demikian kata (J-H\ digunakan terhadap dosa besar
dan kecil, sehingga Nabi Adam AS ketika melanggar aturan Allah
Swt disebut dengan zhalim, begitu juga Iblis disebut dengan zhalim
meskipun kezhaliman diantara keduanya terdapat perbedaan yang
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sangat jauh. Sebagian ahli hikmah berkata bahwa zhalim itu terbagi
kedalam tiga bagian:*2

Pertama kezhaliman antara manusia dengan Allah, dan
kezhaliman terbesar manusia terhadap Allah adalah kekufuran,
kemusyrikan dan kemunafikan. Maka Allah Swt berfirman:

Vroases Al Bn e dy 855V gl dag ghs sy 503 06 3
(VY i)

“(Ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, saat dia

menasihatinya, “Wahai anakku, janganlah

mempersekutukan Allah! Sesungguhnya mempersekutukan

(Allah) itu benar-benar kezaliman yang besar.” (QS.

Lugman: 13)

Kedua adalah kezhaliman antara sesama manusia, dan ini
yang dlmaksud dalam firman Allah Swt yang berbunyi:

2~MLJ\U>”-Y¢;4»\J&‘>J>UCMDL& L@-l-“w 5}3
(¢ 16))5‘3‘)

“Balasan suatu keburukan adalah keburukan yang setimpal.

Akan tetapi, siapa yang memaafkan dan berbuat baik

(kepada orang yang berbuat jahat), maka pahalanya dari

Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang

zalim. (QS. Al-Syura: 40)

Ketiga adalah kezhaliman terhadap dirinya sendiri, dan ini
yang dimaksud dengan firman Allah Swt yang berbunyi'

-4 oM -

g Al 2ihg andd b 23 5 Bate o il 53l 350 SE
(1Y 26) vy 580 el 58 Sl b o3y iy G

“Kemudian, Kitab Suci itu Kami wariskan kepada orang-
orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami. Lalu,
di antara mereka ada yang menzalimi diri sendiri, ada yang
pertengahan, dan ada (pula) yang lebih dahulu berbuat
kebaikan dengan izin Allah. Itulah (dianugerahkannya kitab
suci adalah) karunia yang besar.” (QS. Fatir: 32)

42 Al-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufiadat fi Gharibil Qur’an, Terj.
Ahmad Zaini Dahlan, Lc, jilid. 2, hIm. 636.
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Semua jenis kezhaliman ini pada hakikatnya adalah
kezhaliman terhadap dirinya sendiri, karena manusia itu ketika
berbuat kezhaliman, sesungguhnya ia telah menganiaya dirinya
sendiri. Maka kezhaliman itu selalu diawali dengan kezhaliman
(terhadap dirinya sendiri) dan oleh karena ini, Allah berfirman dalam
banyak ayat yang berbunyi:

g alts 2 2l a3 B S5 231 ol 5 EKL 4 31T gkt e
(ry s ) ¥y S3alks 2ga \;L{JQ/“ walb

“Adakah yang mereka (orang kafir) tunggu selain
kedatangan para malaikat kepadanya atau perintah
Tuhanmu? Demikianlah orvang-orang (kafir) sebelumnya
berbuat. Allah tidak menzalimi mereka, justru merekalah
vang (selalu) menzalimi diri mereka sendiri. (QS. Al-Nahl:
33)
Terdapat juga dalam al-Qur’an bahwa manusia itu
mempunyai sifat tercela yaitu zhalim. Sebagaimana firman Allah

Swt:
s s o gt s s 0 ot 2 5
(Y& 1) ) Y8

“Dia telah menganugerahkan kepadamu segala apa yang
kamu mohonkan kepada-Nya. Jika kamu menghitung nikmat
Allah, niscaya kamu tidak akan mampu menghitungnya.

Sesungguhnya manusia itu benar-benar sangat zalim lagi
sangat kufur.” (QS. Ibrahim: 34)
Dengan penjelasan makna kata Akl di atas bisa disimpulkan

bahwa kata tersebut memiliki beragam makna yang berbeda-beda.
Makna-makna tersebut berbeda karena konteks pembahasan dalam
suatu ayat. Makna dasar dari kata tersebut adalah ketiadaan cahaya
(gelap gulita). Dan yang penulis maksudkan di sini adalah makna
zhalim yang menjadi sifat tercela manusia.
4. G A

Bentuk dasar dari kata (is_ il adalah ¢4 yang berarti
gembira, bahagia. Adapun makna dasar dari kata tersebut adalah

lapangnya dada karena suatu kenikmatan yang datang dengan cepat.
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Kata tersebut sering digunakan untuk menunjukkan kenikmatan-

kenikmatan yang bersifat fisik.*® Sebagaimana firman Allah Swt:

59 & G e us B sl 13553 3z sLa8 o) B3 SRR
(Y1 :ae) ) Y1 Pl i

“Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki

dan menyempitkan (bagi siapa yang dikehendaki-Nya).

Mereka bergembira dengan kehidupan dunia, padahal

kehidupan  dunia  dibandingkan  akhirat  hanyalah

kesenangan (vang sedikit).” (QS. Al-Ra’d: 26)

Gembira yang berlebihan karena memperoleh kenikmatan
disebut dengan (s> 4l yaitu orang yang membanggakan diri, dan ini
merupakan sifat tercela manusia yang disebutkan dalam al-Qur’an.
Sebgaimana firman Allah Swt:

Lo 8/

\j,.J;\Auu\uﬁ.ﬂuﬁwrww@ywwugubum
taadl ) VUG ,ﬂsu;y A &) i Y wagh 6 3y a8 L acadly
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“Sesungguhnya Qarun termasuk kaum Musa, tetapi dia
berlaku  aniaya  terhadap — mereka.  Kami  telah
menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta yang
kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang
vang kuat-kuat.  (Ingatlah) = ketika ~kaumnya berkata
kepadanya, “Janganlah — engkau  terlalu  bangga.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
terlalu membanggakan diri. ” (QS. Al-Qasas: 76)

Kemudian hal yang dapat membuat senang dari suatu perkara

disebut dengan # 3 atau 4 # 5. Dikatakan & )2 J&)) artinya orang
yang diberati oleh hutang.**

Maka kesimpulannya adalah kata &4 seolah-olah dapat
digunakan untuk makna mendatangkan kebahagian atau

4 Al-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufiadat fi Gharibil Qur’an, Terj.
Ahmad Zaini Dahlan, Lc, jilid. 3, him. 39.
4 Al-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufiadat fi Gharibil Qur’an, Terj.
Ahmad Zaini Dahlan, Lc, jilid. 3, him. 41.
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menghilangkannya. Seperti halnya kata ¢&3Y) yang dapat digunakan
untuk makna mendatangkan keluhan atau menghilangkannya.
Karena orang yang memiliki hutang adalah orang yang telah
dihilangkan kebahagiaannya.
5. (i el
Bentuk asal dari kata (s sl adalah <5l artinya adalah
berlebih-lebihan dalam segala perbuatan yang dilakukan manusia,
dan biasanya berlebih-lebihan sering terjadi pada masalah infaq dan
memberi natkah.*® Allah Swt berfirman:
(1Y 0B ) T GIsE EUs G 05 19k 1 155,25 1 AET TR 530
“Dan, orang-orang yang apabila berinfak tidak berlebihan
dan tidak (pula) kikir. (Infak mereka) adalah pertengahan

antara keduanya.” (QS. Al-Furqan: 67)
Terkadang kata < 2=s digunakan dalam takaran dan terkadang

digunakan pada cara melakukannya. Oleh karena itu Sufyan berkata:
SUE GE Gy Ly 368 A dell e o Sl G “Apapun yang kamu

nafkahkan selain untuk ketaatan kepada Allah, maka itu merupakan

perbuatan yang berlebih-lebihan, meskipun nilainya sedikit. %

Allah Swt telah berfirman:
O3 ST B B35 (G s 55 it ois LT B 3

135,25 ¥ o3liax 55;5;; I35l 5175 sfuﬂbifiw i Glais O
¥,. ° 4 2 < &
(VEY V)N ey ot Sa Y &)

“Dialah yang menumbuhkan tanaman-tanaman yang
merambat dan yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman
yvang beraneka ragam rasanya, serta zaitun dan delima yang
serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak serupa (rasanya).
Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah
haknya (zakatnya) pada waktu memetik hasilnya. Akan
tetapi, janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah

4 Al-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufiadat fi Gharibil Qur’an, Terj.
Ahmad Zaini Dahlan, Lc, jilid. 2, him. 224.
4 Al-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufiadat fi Gharibil Qur’an, Terj.
Ahmad Zaini Dahlan, Lc, jilid. 2, him. 225.
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tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” (QS.

Al-An’am: 141)

Kaum Nabi Luth disebut juga kaum i .4l karena mereka
berlebih-lebihan dalam meletakkan tempat pembuatan bayi yang
sudah dibuatkan tempatnya secara khusus (yaitu rahim kaum
wanita), seperti yang terkandung dalam makna firman Allah yang
berbunyi:

3Ll Bl 1,455 0 KLY 130065 L 20s \fugrgj Los S
(vyr: ;w) TYY Gt e sl é»‘\

“Istrimu adalah ladang bagimu. Maka, datangilah
ladangmu itu (bercampurlah dengan benar dan wajar)
kapan dan bagaimana yang kamu sukai. Utamakanlah (hal
yvang terbaik) untuk dirimu. Bertakwalah kepada Allah dan
ketahuilah bahwa kamu (kelak) akan menghadap kepada-
Nya. Sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang
mukmin.” (QS. Al-Baqarah: 223)

Maka kata <3l yang berarti berlebih-lebihan bisa

mencakup pada harta benda dan juga lainnya. Berlebih-lebihan
disebut juga boros dan ini merupakan sifat tercela manusia yang
penuhs maksudkan di sini.
6. Lak

Kata skl — Uik~ Bah -8l &5k semua mengandung
makna ikl yang berarti melampaui batas dalam maksiat.*’ Allah
Swt berfirman:

(7 rakedl ) Ty palad Ly &
“Sekali-kali tidak! Sesungguhnya manusia itu benar-benar

melampaui batas.” (QS. Al-‘Alaq: 6)
Kata tersebut juga diartikan durhaka Seperti firman Allah Swt:

A 035 GED it 3 T ;u;;,,;;é};\u&,kub
(A :es)

47 Al-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufiadat fi Gharibil Qur’an, Terj.
Ahmad Zaini Dahlan, Lc, jilid. 2, hIm. 579.
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“Adapun anak itu (vang aku bunuh), kedua orang tuanya
mukmin dan kami khawatir kalau dia akan memaksa kedua
orang tuanya untuk durhaka dan kufur.” (QS. Al-Kahfi: 80)
Ada juga yang mengartikan kata tersebut dengan kesesatan.

Seperti firman Allah Swt:

(Vo :5adl) Vo O3hasd 1£Gib i 1A N as Lo
“Allah akan memperolok-olokkan dan membiarkan mereka

terombang-ambing dalam kesesatan.” (QS. Al-Bagarah: 15)
Kata (s 5kl merupakan nama bagi yang melakukan tindakan

melampaui batas (dosa). Seperti firman Allah Swt:

(V) i) V) Llpile 35 2058
“(Kaum) Samud telah mendustakan (rasulnya) karena
mereka melampaui batas.” (QS. Al-Syams: 11)
Ayat ini mengingatkan bahwa mereka tidak mempercayai

jika diberitakan kabar yang menakutkan tentang akibat perbuatan
pelampauan batasnya.

Kata () yang berarti melampaui batas dalam
kemaksiatan, juga digunakan untuk mengartikan meluapnya air dari
batas sejajarnya (banjir besar). Seperti firman Allah Swit:

(0 ::éU-\ ) o ‘:\;_/;\Lj\:, @t 33:5 Gl

“Adapun (kaum) Samud, mereka telah dibinasakan dengan
kejadian yang luar biasa. (QS. Al-Hagqah: 5)
Maksud dengan kejadian yang melampaui batas dalam ayat

tersebut adalah banjir besar, sebagaimana yang digambarkan oleh
firman-Nya yang berbunyi:
(V) sl )y Yéé)@-\@(ﬁit;;w\@m\ii

“Sesungguhnya ketika air naik (sampai ke gunung), Kami
membawa (nenek moyang)-mu ke dalam (bahtera) yang
berlayar.” (QS. Al-Haqqah: 11)

Kata &3¢l digunakan untuk mengartikan siapa saia yang

melampaui batas dalam melakukan kezhaliman, dan juga bagi siapa
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saja yang dijadikan sembahan selain Allah. Kata tersebut digunakan
dalam bentuk tunggal dan jamak.*® Seperti firman Allah Swt:

VY e 53 Gl A D) T s O estlan 1 230
(\ Y ZJ.AJ'J\ )

“Orang-orang yang menjauhi tagut, (yaitu) tidak
menyembahnya dan kembali (bertobat) kepada Allah, bagi
mereka berita gembira. Maka, sampaikanlah kabar gembira

itu kepada hamba-hamba-Ku.” (QS Al Zumar 17)
] ujx, SUS e J,\ Gy &) J,\ G 152 r“‘ /w A 5 g\
em@éé’suwsjs’jw\;}& 53 \,@393;@\&1\;&\;;@
(el ) 1 1
“Tidakkah ~engkau (Nabi Muhammad) memperhatikan
orang-orang yang mengaku bahwa mereka telah beriman
pada apa yang diturunkan kepadamu (Al-Qur’an) dan pada
apa yang diturunkan sebelummu? Mereka hendak bertahkim
kepada tagut, padahal mereka telah diperintahkan untuk
mengingkarinya. Setan bermaksud menyesatkan mereka

(dengan) kesesatan yang sangat jauh.” (QS. Al-Nisa’: 60)
Kata &3elall dalam ayat di atas  digunakan untuk

mengartikan bagi siapa saja yang melampaui batas dalam
kedurhakaan, dan sebagaimana sudah dijelaskan di atas, maka
tukang sihir, dukun dan jin yang menyimpang dari jalan kebenaran
maka mereka dinamakan dengan Thagut. Bentuk kata tersebut
diambil dari kata & 38, Kata ini sama bentuknya seperti kata <55
dan kata & 381, Dikatakan bahwa asal kata & 3¢Uall adalah dari &iala
namun lam fi’ilnya dibalikkan, kemudian huruf waw (s)nya diganti
dengan huruf alif (/) karena adanya huruf yang berharkat fathah
sebelumnya.*®

48 Al-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufiadat fi Gharibil Qur’an, Terj.
Ahmad Zaini Dahlan, Lc, jilid. 2, hIm. 582.
49 Al-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qur’an, Terj.
Ahmad Zaini Dahlan, Lc, jilid. 2, hIm. 582.
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Kesimpulannya adalah kata +hi berasal dari kata & 33k yang
berarti bl (melampaui batas dalam kemaksiatan). Dari semua
pemaknaan terhadap lafal tersebut tidak ada yang terpuji, semua
berarti tercela, dan ini merupakan salah satu sifat negatif manusia
yang disebutkan dalam al-Qur’an.

7. Y3

Kata ¥3> merupakan bentuk jamak dari kata (il yang
berarti kebodohan. Kebodohan ada tiga macam. Pertama, kosongnya
hati dari ilmu. Ini merupakan makna asal dari kata J¢>. Sebagian
ulama kalam (tauhid) menjadikan hal ini sebagai makna yang
dikandung oleh perbuatan-perbuatan yang tidak sesuai dengan
aturan. Kedua, meyakini sesuatu yang berbeda dengan hakikatnya.
Ketiga, melakukan sesuatu dengan cara yang tidak sesuai dengan
semestinya, baik ia beranggapan bahwa hal itu benar ataupun salah.
Seperti orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja.*® Dan
berdasarkan makna seperti inilah kita mengartikan ﬁrman—Nya'

ST JG.ish GAadl 6 a5% 1325 3 Vgﬁu W O angd) L3h JG g
v :;\-L@-;‘ U.A d)?\ /\ ;\5/

(v s )

“(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Allah

memerintahkan kamu agar menyembelih seekor sapi.”

Mereka bertanya, “Apakah engkau akan menjadikan kami

sebagai ejekan?”’ Dia menjawab, “Aku berlindung kepada

Allah agar tidak termasuk orang-orang yang jahil. ” (QS. Al-

Bagarah: 67)

Yakni menganggap perbuatan 133 (mengejek) itu sebagai
bentuk kebodohan.

Kata J8&ll (orang bodoh) terkadang disebutkan dengan
tujuan mengolok, dan ini adalah yang paling banyak dilakukan. Dan
terkadang juga tidak ditujukan untuk mengolok. Seperti firman Allah
Swt:

% Al-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qur’an, Terj.
Ahmad Zaini Dahlan, Lc, jilid. 1, him. 434.
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“Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada
langit, bumi, dan gunung-gunung, tetapi semuanya enggan
untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir tidak akan
melaksanakannya. Lalu, dipikullah amanat itu oleh manusia.
Sesungguhnya ia (manusia) sangat zalim lagi sangat
bodoh.” (QS. Al-Ahzab: 72)

Pada ayat ini kata ¥ 3> disebutkan dengan tujuan mengolok

E

tingkah manusia yaitu amanat yang mulanya diberikan kepada

makhluk lain dan mereka enggan menerimanya karena mereka takut

tidak bisa menjalankan amanat tersebut. Akan tetapi manusia tanpa

berfikir panjang langsung menerima amanat dari Allah Swt.
Selanjutnya firman Allah Swt:

el ez W 3 6o Gpaking ¥ 2o 1 st 30 Bl
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“(Apa pun yang kamu infakkan) diperuntukkan bagi orang-

orang fakir yang terhalang (usahanya karena jihad) di jalan

Allah dan mereka tidak dapat berusaha di bumi. Orang yang

tidak mengetahuinya mengira bahwa mereka adalah orang-

orang kaya karena mereka memelihara diri dari mengemis.

Engkau (Nabi Muhammad) mengenal mereka dari ciri-

cirinya (karena) mereka tidak meminta secara paksa kepada

orang lain. Kebaikan apa pun yang kamu infakkan,
sesungguhnya Allah Maha Tahu tentang itu.” (QS. Al-

Bagqarah: 273)

Yakni maksudnya adalah orang yang tidak mengetahui
keadaan mereka, bukan orang yang dianggap bodoh dan tercela.
Jia4) artinya adalah suatu urusan, tanah atau keadaan yang
mendorong seseorang untuk meyakini sesuatu yang tidak sesuai
dengan hakikatnya. (iesll &30 a3 artinya adalah angin itu
menggerakkan batang pohon, yakni seolah-olah angin itu
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mendorongnya untuk bersikap bodoh. Dan ini merupakan bentuk
isti’arah yang baik.®!

Dengan penjelasan makna kata ¥ 35 di atas dapat dipahami
bahwa kata tersebut memanglah bentuk tercela, tetapi tujuan
penyebutan kata itu bukannya hanya untuk mencela manusia atau
mengolokkannya. Dan memang kebanyakan penyebutan kata
tersebut dengan tujuan untuk mengolokkan.

8. i

Asal kata &5 adalah 5 artinya adalah menutup sesuatu,
maka malam juga disebut 5% karena ia dapat menutupi seseorang.
Begitu jjuga dengan tanaman disebut juga %% karena ia menutupi
bijinya di dalam tanah.>?

Kalimat 43 & artinya adalah mengingkari nikmat dan
menutupi nikmat dengan tidak mensyukuri nikmat tersebut. Allah
Swt berfirman:

LoVl ) a g O3 o Bl aned SUETYE BaBs shy cdlial e oS 23
(a¢

“Siapa yang mengerjakan kebajikan dan dia beriman, maka

usahanya tidak akan diingkari (disia-siakan). Sesungguhnya

Kamilah yang mencatat untuknya.” (QS. Al-Anbiya’: 94)

Bentuk pengingkaran yang paling besar adalah mengingkari
ketauhidan serta ingkar terhadap syariat atau kenabian. Kalimat
515X lebih banyak digunakan untuk mengungkapkan kufur nikmat.
Dan kata 54 lebih banyak digunakan untuk mengungkapkan makna
kufur dalam agama. Adapun kata 53X! dapat digunakan untuk
mengungkapkan makna keduanya yaitu kufur nikmat dan kufur
agama. Seperti firman Allah Swt:

1 Al-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qur’an, Terj.

Ahmad Zaini Dahlan, Lc, jilid. 1, him. 435.
52 Al-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qur’an, Terj.

Ahmad Zaini Dahlan, Lc, jilid. 3, him. 336.
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“Apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya

Allah yang menciptakan langit dan bumi adalah Maha
Kuasa menciptakan yang serupa dengan mereka dan Maha
Kuasa menetapkan ajal (kematian dan kebangkitan) bagi
mereka yang tidak diragukan lagi? Maka, orang-orang zalim
itu tidak menginginkan kecuali kekufuran.” (QS. Al-Isra’:
99)

Selanjutnya pengingkaran terhadap nikmat dan syariat
disebut > dan orangnya disebut 3. Firan Allah Swt tentang kufur
nikmat:

3 615 L ) 56 biymax'\tiuéﬁ\f‘;lgoﬁczgﬁ\ J6
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“Seorang yang mempunyai ilmu dari kitab suci berkata,
“Aku akan mendatangimu dengan membawa (singgasana)
itu sebelum matamu berkedip.” Ketika dia (Sulaiman)
melihat (singgasana) itu ada di hadapannya, dia pun
berkata, “Ini termasuk karunia Tuhanku untuk mengujiku
apakah aku bersyukur atau berbuat kufur. Siapa yang
bersyukur, maka sesungguhnya dia bersyukur untuk
(kebaikan) dirinya sendiri. Siapa yang berbuat kufur, maka
sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia.” (QS.
Al-Naml: 40)

Kemudian ketika kata &)>& (kekufuran) mengandung
makna 13324 (pengingkaran) terhadap nikmat, maka kata Xl juga
digunakan untuk mengartikan 353l (pengingkaran). Sebagaimana
firman Allah Swit:
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“Berimanlah kamu kepada apa (Al-Qur’an) yang telah Aku
turunkan sebagai pembenar bagi apa yang ada pada kamu
(Taurat) dan janganlah kamu menjadi orang yang pertama
kafir kepadanya. Janganlah kamu menukarkan ayat-ayat-Ku
dengan harga murah dan bertakwalah hanya kepada-Ku.”
(QS. Al-Bagarah: 41)
Maksud kata < dalam ayat tersebut adalah ingkar kepada
Allah dan menutup diri dari petunjuk-Nya. Kata & menurut
pengertian umum adalah orang yang membangkang terhadap
keesaan Allah, atau terhadap keNabian, atau terhadap syariat atau
mengingkari ketiganya secara bersamaan. Oleh karena itu kata <
diartikan dia telah mengingkari syariat dan meninggalkan apa-apa
yang seharusnya dia lakukan berupa bersyukur kepada Allah Swit.
Kata 53 artinya adalah orang yang benar-benar ingkar
terhadap nikmat.>® Seperti firman Allah Swi:

(Vo s ) veo (ad 350 Sy Shisit estis 2 o 13lassg

“Mereka menjadikan sebagian dari hamba-hamba-Nya
sebagai bagian dari-Nya. Sesungguhnya manusia itu benar-
benar pengingkar (nikmat Tuhan) yang nyata.”” (Al-Zukhruf:

15)

Ayat ini mengingatkan bahwa kebanyakan manusia itu selalu
kufur (ingkar) terhadap nikmat dan sedikit dari mereka yang selalu
bersyukur terhadap nikmat.

Kata 5 yang merupakan bentuk jamak dari kata 25 lebih
banyak digunakan untuk mengartikan kekafiran yaitu kebalikan dari
keimanan. Contohnya'

A5 B i &0 B sl e e e dn Jps as2
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5 Al-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qur’an, Terj.
Ahmad Zaini Dahlan, Lc, jilid. 3, him. 341.
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“Nabi Muhammad adalah utusan Allah dan orang-orang
vang bersama dengannya bersikap keras terhadap orang-
orang kafir (vang bersikap memusuhi), tetapi berkasih
sayang sesama mereka. Kamu melihat mereka rukuk dan
sujud mencari karunia Allah dan keridaan-Nya. Pada wajah
mereka tampak tanda-tanda bekas sujud (bercahaya). Itu
adalah sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) dalam Taurat
dan Injil, yaitu seperti benih yang mengeluarkan tunasnya,
kemudian tunas itu makin kuat, lalu menjadi besar dan
tumbuh di atas batangnya. Tanaman itu menyenangkan hati
orang yang menanamnya. (Keadaan mereka diumpamakan
seperti itu) karena Allah hendak membuat marah orang-
orang kafir. Allah menjanjikan kepada orang-orang yang
beriman dan mengerjakan kebajikan di antara mereka
ampunan dan pahala yang besar.” (QS. Al-Fath: 29)
Sedangkan kata 555 yang merupakan bentuk jamak dari kata
& lebih banyak digunakan untuk mengartikan kufur (ingkar)
nikmat.>* Contohnya:

Bas 2ih el lag el al b G 5K as B 5 o
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“Mereka itulah orang-orang kafir lagi para pendurhaka.’

(QS. ‘Abasa: 42)

Kesimpulannya adalah kata tersebut digunakan untuk
mengungkapkan sifat tercela manusia. Dan kata tersebut memiliki
dua maksud yaitu kufur terhadap nikmat dan kufur terhadap syari’at
yang disebut dengan kafir.

% Al-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qur’an, Terj.
Ahmad Zaini Dahlan, Lc, jilid. 3, him. 345.
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Kata UX berasal dari kata &3 yang artinya adalah berdusta
(bohong). Kata ini bisa digunakan dalam bentuk ucapan dan
perbuatan.>® Sebagaimana firman Allah Swt:

) ) o 03301 28 L B el O3k Y sl &0 il G
(\ .o

“Sesungguhnya  yang  mengada-adakan  kebohongan
hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat
Allah. Mereka itulah para pembohong. (QS. Al-Nahl: 105)
Dan firman Allah Swit:
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“Apabila orang-orang munafik datang kepadamu (Nabi
Muhammad), mereka berkata, “Kami bersaksi bahwa
engkau adalah  benar-benar utusan Allah.” Allah
mengetahui bahwa engkau benar-benar utusan-Nya. Allah
pun bersaksi bahwa orang-orang munafik itu benar-benar
para pendusta.” (QS. Al-Munafiqun: 1)

Maksud kedustaan orang munafik ini adalah dalam

keyakinannya, bukan dalam ucapan mereka, dan perkataan mereka
terkadang bisa SajajUjUI’ Disebutkan dalam sebuah istilah 1% J4
dan kalimat <3 345 atau Kalimat &5X 045 atau kalimat SUSS 045
semuanya mengandung makna seorang laki-laki yang banyak
bohongnya. Dan disebut juga dalam kalimat 9386 ¥ artinya aku
tidak membohongimu. Dan kalimat s A artinya aku
membohongimu dalam berucap.

Disebutkan Ui 43X artinya ia berbohong kepadanya dengan
sebuah kebohongan, atau menggunakan kalimat HPIALS artinya
sama. Kalimat 43X0 artinya aku mendapatinya berbohong. Dan
kalimat 43X artinya aku menisbatkan kebohongan padanya (aku
mendustakannya) baik orang itu jujur /benar ataupun memang

% Al-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qur’an, Terj.
Ahmad Zaini Dahlan, Lc, jilid. 3, him. 305.
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berbohong.>® Contohnya seperti yang disebutkan dalam al-Qur’an
mengenai pembohongan terhadap kebenaran yang berbunyi:

°
;
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“(Keadaan mereka) seperti keadaan pengikut Fir ‘aun dan
orang-orang sebelum mereka. Mereka mendustakan ayat-
ayat Kami. Oleh sebab itu, Allah menyiksa mereka karena
dosa-dosanya. Allah sangat keras hukuman-Nya.” (QS. Ali
‘Imran: 11)

Firman Allah Swit:

(v ) v w8 g3 34
“Di sana mereka tidak mendengar percakapan yang sia-sia

dan tidak pula (perkataan) dusta. (QS. Al-Naba’: 35)
Kata <)) dalam ayat tersebut bermakna berdusta, maka

maksud dari ‘ayat tersebut adalah bahwa penghuni surga itu tidak
akan berbohong satu sama lainnya. Tidak adanya pendustaan (saling
mendustakan antara satu penduduk surga dengan yang lainnya) di
surga, berarti menunjukkan tidak adanya kedustaan pada surga itu
sendiri.®’

Dapat dipahami bahwa kata tersebut memiliki dua maksud
yaitu berdusta secara ucapan dan berdusta secara perbuatan. Dusta
merupakan sifat tercela manusia yang disebutkan dalam al-Qur’an.
10. Y3

Kata 4l (pengkhianatan) dan &4l (kemunafikan)
memiliki maksud yang sama. Hanya saja kata 431! diucapkan ketika
menyangkut janji dan amanah. Sedangkan kata 34 diucapkan
ketika menyangkut agama. Kemudian makna kedua kata ini saling

mewakili. Maka khianat artinya adalah menyalahi sesuatu yang
benar karena melanggar janji secara rahasia. Dikatakan Uls &ia

% Al-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qur’an, Terj.

Ahmad Zaini Dahlan, Lc, jilid. 3, him. 307.
5 Al-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qur’an, Terj.

Ahmad Zaini Dahlan, Lc, jilid. 3, him. 309.
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artinya saya mengkhianati fulan.®® Maka terhadap makna seperti
itulah kita mengartikan firman Allah Swt:

};..
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu

mengkhianati Allah dan Rasul serta janganlah kamu

mengkhianati amanat yang dipercayakan kepadamu,

sedangkan kamu mengetahui.” (QS. Al-Anfal: 27)

Dikatakan (ila J45 dan 4l (seorang laki-laki yang
berkhianat). Ada yang mengatakan kata ERIE diposisikan seperti
masdar. Kata 4% pada firman Allah Swi:

(e )N e ssidan ¥ ug s ale 2k
“Dia mengetahui (pandangan) mata yang khlanat dan apa

vang tersembunyi di dalam dada.” (QS. Ghafir: 19)
Dan firman Allah swt:
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“Dihalalkan bagimu pada malam puasa bercampur dengan
istrimu. Mereka adalah pakaian bagimu dan kamu adalah
pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwa kamu tidak
dapat menahan dirimu sendiri, tetapi Dia menerima tobatmu
dan memaafkanmu. Maka, sekarang campurilah mereka dan
carilah apa yang telah ditetapkan Allah bagimu. Makan dan
minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang
putih  dan benang hitam, yaitu fajar. Kemudian,
sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. Akan tetapi,

% Al-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qur’an, Terj.
Ahmad Zaini Dahlan, Lc, jilid. 1, him. 712,
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jangan campuri mereka ketika kamu (dalam keadaan)
beriktikaf di masjid. Itulah batas-batas (ketentuan) Allah.
Maka, janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka
bertakwa.” (QS. Al-Baqgarah: 187)

Kata O@aY) merupakan bentuk masdar dari &G — (UEX)
artinya adalah ingin melakukan pengkhianatan. Dalam ayat tersebut
Allah tidak menggunakan redaksi &3 55 (kalian berkhianat), karena
yang dilakukan mereka bukanlah pengkhianatan, akan tetapi GSaY),
Karena makna JWwidy) adalah bergeraknya syahwat seseorang untuk
melakukan pengkhianatan.>®

Dengan demikian kata tersebut makna dasarnya adalah
khianat, kemudian pemakaian kata tersebut sesuai dengan konteks
yang dibahas dalam suatu ayat. Khianat merupakan sifat tercela
manusia yang disebutkan dalam al-Qur’an.

11, W

Bentuk asal dari kata L3 adalah ¢ artinya adalah putus
asa, yaitu tidak adanya keinginan. Disebutkan &) — (5 sama
seperti kata &axil) — Gae,

Allah Swt berfirman:

(3 1250 ) & 38 04 & @5 2 1 G, Sy 31 s

“Sungguh, jika Kami cicipkan kepada manusia suatu rahmat

dari Kami kemudian Kami cabut kembali darinya,

sesungguhnya dia menjadi sangat berputus asa lagi sangat
kufur (terhadap nikmat Allah).” (QS. Hud: 9)
Dan firman Allah Swit:

32 Hl 4./6‘«)\3 1A% &-,“).‘i/ {G}g
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% Al-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qur’an, Terj.
Ahmad Zaini Dahlan, Lc, jilid. 1, him. 713.
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“Sekiranya ada suatu bacaan (Kitab Suci) yang dengannya
gunung-gunung dapat digeserkan, bumi dibelah, atau orang
mati dapat diajak bicara, (itulah Al-Qur’an). Sebenarnya
segala urusan itu milik Allah. Tidakkah orang-orang yang
beriman mengetahui bahwa sekiranya Allah menghendaki,
tentu Allah telah memberi petunjuk kepada manusia
semuanya. Orang-orang yang kufur senantiasa ditimpa
bencana disebabkan perbuatan mereka sendiri atau bencana
itu terjadi di dekat tempat kediaman mereka, sampai datang
janji Allah. Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji.” (QS.
Al-Ra’d: 31) )

Makna kalimat o< 21 dalam ayat di atas adalah tidakkah
mereka mengetahui. Dan ini bukan berarti bahwa keputus asaan ada
pada ucapan mereka (orang-orang Yyangberiman), namun ini
bermaksud bahwa keputus asaan orang mukmin itu bersandarkan
pada pengetahuan mereka sehingga keputus asaan mereka ini
sekaligus menetapkan pengetahuan (ilmu) mereka.

Kesimpulannya adalah kata tersebut hanya diartikan dengan
satu makna yaitu putus asa. Ini merupakan sifat tercela manusia.

12, Wala

Kata &ai= berasal dari kata <axall artinya lemah. Cisia
artinya melemah dan <= artinya orang yang lemah. Allah Swt
berfirman:
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“Wahai manusia, suatu perumpamaan telah dibuat. Maka,
simaklah! Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah
sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalat pun
walaupun mereka bersatu untuk menciptakannya. Jika lalat
itu merampas sesuatu dari mereka, mereka pun tidak akan
dapat merebutnya kembali dari lalat itu. (Sama-sama) lemah
yvang menyembah dan yang disembah.” (QS. Al-Hajj: 73)

Kata <sxll yang berarti lemah dapat digunakan dalam

badan, jiwa ataupun keadaan. Dikatakan bahwa antara kata exall
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dan kata <axsll adalah dua kata yang penggunaannya berbeda. Al-
Khalil berkata: “kata <sxzll (dengan dhummah) berarti kelemahan
dalam badan, sedangkan <l (dengan fathah) berarti kelemahan
dalam akal dan pendapat.®® Dari kata tersebut juga terdapat firman
Allah Swt yang berbunyi:
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“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang
piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di antara kamu
menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat menolak
untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-
kan kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang
vang berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia
bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia
menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang
vang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak
mampu  mendiktekan  sendiri,  hendaklah  walinya
mendiktekannya dengan benar. Mintalah kesaksian dua
orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi)

80 Al-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qur’an, Terj.
Ahmad Zaini Dahlan, Lc, jilid. 2, him. 537.
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dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang
perempuan di antara orang-ovang yang kamu sukai dari
para saksi (yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi
perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya. Janganlah
saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu
bosan mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang itu)
kecil maupun besar. Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah,
lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan
kamu pada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan
perniagaan tunai yang kamu jalankan di antara kamu. Maka,
tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak mencatatnya.
Ambillah saksi apabila kamu berjual beli dan janganlah
pencatat mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi.
Jika kamu melakukan (vang demikian), sesungguhnya hal itu
suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah
memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-Bagarah: 282)

Firman Allah Swt:

(ot el ) ot o lal 54 10 b GlR 25

“Allah adalah Zat yang menciptakanmu dari keadaan

lemah, kemudian Dia menjadikan(-mu) kuat setelah keadaan

lemah. Lalu, Dia menjadikan(-mu) lemah (kembali) setelah

keadaan kuat dan beruban. Dia menciptakan apa yang Dia

kehendaki. Dia Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa.” (QS.
Al-Rum: 54)

Kata <axsll yang kedua tidaklah sama dengan kata el

yang pertama begitu juga dengan yang ketiganya. Maksud ayat di

atas adalah menciptakan kamu sekalian dari air mani atau dari tanah.

Sedangkan <l yang kedua maksudnya adalah keadaan lemah

yang ada pada janin atau bayi. Dan kata <l yang ketiga

maksudnya adalah keadaan lemah yang datang setelah masa tua, dan

itu yang disebut dengan usia paling lemah. Adapun dua kekuatan

pertama diantara dua kekuatan yang disebutkan dalam ayat tersebut

adalah kekuatan yang diberikan kepada bayi berupa kekuatan untuk

bergerak, kekuatan petunjuk untuk mencari susu, serta kekuatan
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untuk menangis dikala terkena sakit atau merasakan sakit.
Sedangkan kekuatan keduanya adalah kekuatan yang diberikan
setelah mencapai usia dewasa, dan bukti bahwa kata <aall yang
disebutkan dalam ayat tersebut berbeda-beda maknanya adalah
karena kata <sxall tersebut diucapkan dalam bentuk nakirah, dan
setiap kata nakirah apabila diulang-ulang penyebutannya dengan
maksud satu arti, maka untuk penyebutan selanjutnya hendaklah ia
menggunakan kata makrifat.%!

Dapat dipahami bahwa makna dari kata <sxall adalah lemah
dan bisa saja kata ini diartikan kelemahan, orang lemah dan
sebagainya sesuai dengan redaksi kata yang digunakan. Dan lemah
merupakan sifat tercela manusia.

13. ¥

Kata J)3s artinya adalah bertukar pendapat dalam rangka
berdebat dan saling mengalahkan. Asalnya dari kalimat Ji) K
yakni saya memperkuat lilitan tali itu. Dan di antara penggunaannya
adalah kata J3a (pita). sG) & yakni saya memperkuat bangunan
tersebut. 4134 § 53 yakni baju besi yang diperkuat. J%Y) yakni
burung elang yang memiliki tekstur tubuh sempurna. J334) yakni
istana yang bangunannya kokoh. Di antara penggunaannya juga
adalah J12a)) (perdebatan), karena seakan-akan orang yang berdebat
saling mengikat pendapat satu sama lain. Ada juga yang berpendapat
bahwa makna asli kata J)3al adalah bertarung dan usaha seseorang
untuk menjatuhkan lawannya di atas aliagy) yakni tanah yang padat.®?
Firman Allah Swt:

z P

BRI At ek NG (RO B W INCAAT]
(ro i) vo s K& LI 8 e i ks WIS
“Orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa

alasan yang sampai kepada mereka, sangat besar
kemurkaan (bagi mereka) di sisi Allah dan di sisi orang-

61 Al-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qur’an, Terj.

Ahmad Zaini Dahlan, Lc, jilid. 2, hIm. 539.
62 Al-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qur’an, Terj.

Ahmad Zaini Dahlan, Lc, jilid. 1, him. 377.
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orang yang beriman. Demikianlah Allah mengunci hati
setiap orang yang sombong lagi sewenang-wenang.” (QS.
Ghafir: 35)

TY Galall e S BAS G GG Wis s G idsis 36 150 16
(VY YV )

“Mereka berkata, “Wahai Nuh, sungguh engkau telah
berbantah dengan kami dan engkau telah memperpanjang
bantahanmu terhadap kami. Maka, datangkanlah kepada
kami azab yang engkau ancamkan jika kamu termasuk

orang-orang yang benar.” (QS. Hud: 32)
Dapat dipahami bahwa makna dasar kata tersebut adalah

berdebat dan saling mengalahkan. Penggunaan kata ini kepada
manusia dalam al-Qur’an berarti membantah. Dan sifat membantah
ini merupakan sifat tercela manusia.
C. Bentuk Sifat Negatif Manusia Menurut Al-Qur’an
Berdasarkan penafsiran lafal sifat negatif yang telah penulis
bahas di atas, pada bagian ini penulis ingin membahas tentang sifat
negatif manusia secara sistematis supaya lebih mudah untuk
memahaminya. Penulis menguraikannya sebagai berikut:
1. Tergesa-gesa
Tergesa-gesa dalam bahasa Arab biasanya sering disebut
dengan istilah isti jal atau al- ‘ajalah. Tergesa-gesa adalah mencari
sesuatu dan memilihnya sebelum tiba saatnya yang termasuk
menuruti syahwat, dan karenanya sifat ini menjadi tercela
sebagaimana dinyatakan dalam hadis al- ‘ajalah berasal dari setan.
Makna lain kata ‘gjalah adalah “menyusul”®® seperti firman Allah
Swt:

(he b ) At JoE o S Elaig o e VS0 28 6
“(Musa) berkata, “Itu mereka sedang menyusulku dan aku
bersegera kepada-Mu, ya Tuhanku, agar Engkau rida.” (QS.
Taha:84)

&3 Siti Zakiyatul Mufidah, “Tergesa-gesa Dalam al-Qur’an”, (Skripsi
Ushuluddin, IAIN Kediri, 2022), him. 2.
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Menurut istilah, tergesa-gesa adalah melakukan aktivitas
dengan tanpa perhitungan sebab dan akibatnya sehingga
menyebabkan penyesalan di kemudian hari. Tergesa-gesa atau
ketergesaan juga bisa disebut sebagai Isti’jal. Ketergesaan sangat
berbeda dengan gerak cepat. Ketergesaan sering disebabkan karena
seseorang tidak memikirkan atau kurang memperhitungkan akibat
suatu tindakannya sehingga dapat menyebabkan seseorang
melakukan kewajiban asal-asalan. Bahkan, mengantarkan seseorang
mengambil jalan pintas yang bertentangan dengan ketentuan hukum
Allah Swt.**

Allah Swt mencela manusia dengan firman-Nya yaitu
menyebutkan bahwa manusia bersifat tergesa-gesa. Ini merupakan
sifat yang dimiliki oleh setiap manusia dan memang manusia itu
selalu tergesa-gesa dalam melakukan sesuatu. Ketergesaan pada
manusia bisa saja berpotensi kuat dikarenakan lemahnya iman
manusia itu sendiri.

Pada surat Al-Isra’ ayat 11 Hamka menafsirkan sifat tergesa-
gesa artinya ialah mau terburu-buru, mau cepat saja. Dalam ayat ini
dijelaskan kelemahan yang asal pada manusia. Yaitu jika dia ditimpa
kejahatan, kesusahan, dia amat gelisah dan tidak dapat
mengendalikan dirinya. Dia menyumpah, mengeluh, kadang-kadang
karena merasa bencana itu terlalu berat, dia minta mati saja.
Demikian pula sebaliknya kalau dia mendapat kebaikan yang
menggembirakan, dia sudah seperti “cacing kena panas”. Memuji-
muji diri mendabik dada. Lupa dia bahwa hidup itu adalah pergantin
hujan dan panas, suka dan duka, senang dan susah.®

Begitu pula disebutkan dalam kitab tafsir Ibnu katsir bahwa
pada ayat ini Allah Swt menggambarkan tentang ketergesa-gesaan
manusia dan doa-doanya pada sebagian keadaan atas dirinya atau
anaknya ataupun hartanya, “Untuk kejahatan.” Yaitu dengan

6 Agus Haryo Sudarmojo, Benarkah Adam Manusia Pertama?
Interpretasi Baru Ras Adam Menurut al-Qur’an dan Sains (Yogyakarta: Mizan
Digital Publishing, 2013), him. 162.

8 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz. 15, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982),
him. 28.
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kematian, kebinasaan, kehancuran, dan laknat atau lain sebagainya.
Seandainya Allah mengabulkan niscaya mereka akan celaka karena
doanya tersebut.®® Disebutkan juga bahwa ayat ini bercerita tentang
apa yang dilakukan oleh anak Adam dengan ketergesa-gesaannya
dan kekhawatirannya. Oleh karena itu Allah berfirm¥ s:& Syl 95
“Dan keadaan manusia itu bersifat tergesa-gesa.”

Dengan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa sifat
tergesa-gesa pada manusia juga dapat dikatakan positif jika
ketergesaan itu diterapkan dalam hal kebaikan.

2. Kikir

Kikir sering kali dikaitkan dengan harta benda kepemilikan.
Seseorang dikatakan kikir apabila ia tidak mau berbagi dengan apa
yang ia miliki terkait kewajiban dan hak orang lain. Kikir merupakan
penyakit hati yang sulit dideteksi terutama bagi orang yang
mengidap penyakit tersebut. Seolah ia merasa baik-baik saja.
Dengan tidak memberi, ia beranggapan hartanya akan bertambah,
hidupnya berkecukupan, kebutuhannya terpenuhi, sehingga tidak
ada yang kurang dan merasa hidupnya aman.®’ Padahal Allah
berfirman:

od 52 5 agd e 5 iad o A G Sl 30 ek s
S3lasd & g jp Ui o phtdb it mﬂm\ 43 « 52 G g

(VA 20has ) VAL e
“Jangan sekali-kali orang-orang yang kikir dengan karunia
vang Allah anugerahkan kepadanya mengira bahwa
(kekikiran) itu baik bagi mereka. Sebaliknya, (kekikiran) itu
buruk bagi mereka. Pada hari Kiamat, mereka akan

dikalungi dengan sesuatu yang dengannya mereka berbuat
kikir. Milik Allahlah warisan (yang ada di) langit dan di

% |bnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-Adhim, Terj. Arif Rahman Hakim,
dkk, cet. 2, Jilid. 6, (Solo: Insan Kamil, 2016), him. 250.
7 Mutiara, Zulheldi dan Zulfikri, “Kikir Dalam Perspektif al-Qur’an”,
Jurnal Keislaman dan Peradaban, UIN Imam Bonjol, Padang, Vol. 16, Nomor.
2,2022, him. 142.
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’

bumi. Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.’
(Ali- ‘Imran:180)
Dari ayat ini dapat diketahui bahwa orang yang kikir itu

sekali-kali janganlah mengira bahwa sifat kikir mereka itu baik bagi
mereka padahal sebenarnya kebakhilan itu amatlah buruk bagi
mereka. Karena harta yang mereka bakhilkan selama di dunia ini
kelak di hari akhir akan dikalungkan ke leher mereka sebagai balasan
terhadap perbuatan bakhil mereka. Bakhil atau kikir juga termasuk
sifat mazmumah dan lawan dari kata a/-judd atau sakha yang berarti
dermawan atau pemurah.®® Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa
kikir adalah mempersempit pergaulan, merasa berat memberikan
kepunyaannya untuk orang lain dan apa yang ada padanya tidak
ingin berkurang.®®

Jika diperhatikan lagi sifat kikir itu bukan hanya terkait tidak
mau memberi, akan tetapi orang yang kelihatannya dermawan suka
memberi ternyata mereka itulah orang yang sebenarnya kikir. Ketika
memberi ada rasa sakit dan ketidakrelaan yang ia rasakan
sesungguhnya itu mencerminkan dari sifat kikirnya.

Kikir bukan hanya perihal harta benda saja tetapi juga ilmu,
tenaga, jabatan atau kekuasaan, kesempatan, kasih sayang dan hal-
hal kebaikan lainnya yang seharusnya diberikan. Menurut al-Qur’an
di antara karakteristiknya adalah kikir dan menyuruh orang lain
kikir, menyembunyikan karunia Allah, merasa dirinya cukup,
menahan dan takut membelanjakan harta karena khawatir akan
habis, amat kikir saat mendapatkan kebaikan dan lupa akan janji,
tidak menganjurkan memberi makanorang miskin, enggan
menolong dengan barang berguna sekalipun itu sedikit saja, rasa
cinta teramat dalam terhadap harta, riya’ dan berlagak seolah paling
dermawan, sombong dan sama sekali idak ada keyakinan kepada
Allah dan hari akhir serta kedudukannya sama dengan orang kafir.

8 Mutiara, Zulheldi dan Zulfikri, “Kikir Dalam Perspektif al-Qur’an”,
him. 143.
 Imam al-Ghazali, Membersihkan Hati dari Akhlak yang Tercela,
(Jakarta: Pustaka Amani, 2009), him. 152.
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3. Zalim

Secara etimologi al-Zulm berasal dari kata ol - allay - Lk
yang mempunyai dua arti, yang pertama, yaitu lawan kata dari pelita
atau cahaya yang berarti gelap. Yang kedua, menempatkan sesuatu
yang bukan pada tempatnya. Dalam kamus bahasa Indonesia kata
zalim berarti bengis, tidak menaruh belas kasihan, tidak adil, serta
kejam, artinya orang yang berlaku zalim senantiasa menyakiti hati
orang lain baik itu secara lahiriah maupun batiniyah.”

Secara terminologi Zul/m diartikan sebagai tindakan
melampaui batas kebenaran dan cenderung kepada kebatilan. Lebih
lanjut M. Dawam Raharjo dalam bukunya Engsiklopedi al-Qur’an
menjelaskan bahwa kata zalim merupakan segi atau dimensi
kekafiran atau kekufuran, dalam bahasa Indonesia istilah lalim atau
zalim itu mengandung konotasi tertentu. Zalim sama dengan kejam
yakni tindakan yang tidak berprikemanusiaan. Akan tetapi zalim
juga mengandung pengertian sewenang-wenang, tidak mengikuti
norma susila, norma hukum, menurut kemauannya sendiri, tidak
mempertimbangkan hak-hak orang lain."

Imam al-Zahabi mengatakan bahwa zu/m mempunyai makna
yang sangat luas, antara lain memakan serta mengambil harta orang
lain secara paksa, memukul, mencaci, menindas orang-orang yang
lemah, dan memusuhi atau membenci orang lain tanpa alasan yang
jelas.”

Dalam al-Qur’an disebutkan bentuk term zalim, antara lain
sebagai berikut:

a. Zulm kepada Allah Swt, dalam artian kufur kepada Allah dan
juga dalam bentuk Syirik sebagaimana firman Allah dalam al-
Qur’an surah al-An’am ayat 21:

Ty O3l A Y B OI T b e R il g

0 Irfan, “Konsep al-Zulm Dalam al-Qur’an”, (Skripsi Ushuluddin UIN
Alauddin Makassar, 2011), him. 15.
1 rfan, “Konsep al-Zulm Dalam al-Qur’an”, him. 16.
2 Syamsuddin al-Zahabi, “Kitab al-Kabair”, (Jeddah: al-Haramain, t.t),
hal. 87
62



(Y) spls¥I)
“Siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengada-
adakan suatu kebohongan terhadap Allah atau mendustakan
ayat-ayat-Nya? Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu
tidak beruntung.” (QS. al-An’am:21)
Zulm terhadap sesama manusia, Zulm yang dimaksud disini
adalah bentuk penganiayaan atas kehormatan, fisik, dan
hartanya. Sebagaimana firman Allah Swt dalam surah al-
Bagarah ayat 188:

st o G 8T & 1T iy el 2K oKt 5 s
(VAA a0 ) VAA O3l 25T A 0

“Janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan
vang batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta
itu kepada para hakim dengan maksud agar kamu dapat
memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa,
padahal kamu mengetahui.” (QS. al-Baqarah:188)
Zulm terhadap diri sendiri, hal ini dilakukan dengan cara
mengotori dirinya dengan berbagai macam dosa, kejahatan, dan
keburukan, berupa perbuatan maksiat kepada Allah dan Rasul-
Nya. Sebagaimana firman Allah dalam surah al- *Araf ayat 160:

° ( “ 2 by co . R R S22 I A S AP S I
Copo) OF 4638wl 3] ws ) sl LT LS srie 223 r@_,*la‘ wlosy

CoaTl. (.. B0 (L PP P RS P DRI R DT S RPN TR P
3kl g (S5 B b 0 187 Eplldlg Ead) gile U AR (gile
(Ve toLeY ) 1 sl e B S5

“Kami membagi mereka (Bani Israil) menjadi dua belas
suku yang tiap-tiap mereka berjumlah besar. Kami wahyukan
kepada Musa ketika kaumnya meminta air kepadanya,
“Pukullah  batu itu dengan tongkatmu!”  Maka,
memancarlah dari (batu) itu dua belas mata air. Sungguh,
setiap suku telah mengetahui tempat minumnya masing-
masing. Kami naungi mereka dengan awan dan Kami
turunkan kepada mereka manna dan salwa. (Kami
berfirman), “Makanlah yang baik-baik dari rezeki yang
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telah Kami anugerahkan kepadamu.” Mereka tidak

menzalimi Kami, tetapi merekalah yang selalu menzalimi

dirinya sendiri.” (Al-A'raf:160)"

Jika memperhatikan term-term al-Zulm serta defenisi-
defenisi yang ada di atas, maka penulis menarik sebuah kesimpulan
bahwa yang dimaksud dengan al/-Zulm adalah suatu perbuatan
tercela yang mana ditujukan kepada Allah, sesama manusia, serta
dirinya sendiri.

4. Berkeluh kesah

Sifat keluh kesah merupakan manifestasi ketidak puasan atau
ketidak nyamanan yang dialami seseorang, yang terkadang cukup
mendalam, jadi mengeluh sebenarnya merupakan salah satu
ungkapan perasaan dan diperlakukan tidak adil, tidak Ikhlas
meneri,a semua ketentuan yang terjadi, baik dari segi materi maupun
non materi yang dialami seseorang. Orang yang berkeluh kesah
karena antara harapan dan kenyataan tidak sama, maka seseorang
mengeluh karena ada rasa kecewa yang terkadang cukup mendalam.
Berkeluh kesah merupakan hal yang sangat mudah dilakukan oleh
hamper setiap orang, bahkan bagi sebagian orang mengeluh sudah
jadi kebiasaan mereka.”

Al-Qur’an menyebutkan bahwa manusia merupakan makhluk
yang sering berkeluh kesah yaitu pada surat Al-Ma’arij ayat 19.
Quraish shihab dalam tafsirnya menyatakan bahwa ayat ini
merupakan cerminan dari sikap manusia yang apabila ditimpa walau
sedikit kesusahan ia sangat berkeluh kesah, dan apabila ia mendapat
kebaikan seperti limpahan harta atau rezeki lainnya ia amat kikir’,

Seseorang yang mudah mengeluh senantiasa mencari
penyebab masalah dari luar dirinya dan tidak mau intropeksi diri.
Padahal yang menjadi pokok permasalahannya adalah dirinya

3 Irfan, “Konsep al-Zulm Dalam al-Qur’an”, him. 18.
™ Muhtadi, “Sifat Keluh Kesah Dalam Tafsir Al-Azhar Kajian Surat Al-
Ma’arij Ayat 19-22”, (Skripsi Ushuluddin UIN Raden Intan Lampung, 2020),
him. 1.
> M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol: 14, (Jakarta: Lentera Hati,
2002) him. 441.
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sendiri bukan orang lain. Sikap mudah mengeluh juga refleksi dari
ketidak ridhaan dan ketidak ikhlasan atas ketentuan takdir dari Allah
Swit.

Keluh kesah, gundah, resah dan gelisah ini adalah suatu sifat
tercela yang mengotori hati manusia. Keluh kesah dalam jiwa
manusia adalah hal yang wajar, sifat ini mempunyai kehendak yang
selalu pada mulanya dimotori oleh iblis dan syetan, sifat keluh kesah
ini sama sekali tidak boleh dituruti kehendaknya, ia senantiasa
menggambarkan ketidak berdayaan dalam mengarungi kehidupan
dan berarti tidak percaya atas kehendak dan ketentuan Allah Swt
pada dirinya.

5. Membanggakan diri

Sifat membanggakan diri atau disebut juga dengan sifat
sombong merupakan penyakit yang amat berbahaya. Sesungguhnya
orang yang berlaku sombong (takabbur) adalah orang sakit yang
sedang menderita kesakitan dan ia di sisi Allah adalah terkutuk dan
dimurkai. Bahaya yang disebabkan dari kesombongan kepada orang
yang bersifat dengannya ada empat hal: Pertama, terhalangnya
kebenaran dan buta hati dari mengerti ayat-ayat Allah. Kedua,
kemurkaan dari Allah. Ketiga, kehinaan di dunia dan akhirat.
Keempat, neraka dan azab di akhirat kelak. Maka tidak sepatutnya
orang yang berakal melalaikan dirinya sehingga ia tidak
memperbaiki dirinya dengan menghilangkan penyakit tersebut dan
menjauhinya serta berlindung kepada Allah darinya.”®

Menurut Abdullah Yatimin dalam bukunya Studi Akhlak
dalam Perspektif al-Qur’an, sombong (A/-Istikbar) yaitu
menganggap dirinya lebih dari yang lain sehingga ia berusaha
menutupi dan tidak mau mengakui kekurangan dirinya, selalu
merasa lebih besar, lebih kaya, lebih pintar, lebih dihormati, lebih
mulia, dan lebih beruntung dari yang lain.”’

6 Muhammad Ab, “Penyakit Hati & Pengobatannya”, (Banda Aceh:
PENA, 2014), him. 114-115.
T Yatimin Abdullah, “Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an”,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 31.
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Firman Allah Swt:
JE LY d o is SIS IRV RHI IR ERS SR

(VA 1)) w\““

“Janganlah memalingkan wajahmu dari manusia (karena
sombong) dan janganlah berjalan di bumi ini dengan
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai setiap orang
yang sombong lagi sangat membanggakan diri.” (QS.
Lugman:18)

Orang sombong akan selalu menanggap dirinya paling tinggi
dan memandang orang lain rendah. Hati orang sombong akan mudah
mengeras, tidak mudah di nasehati, karna ia menanggap dirinya
paling bisa, paling pandai, paling terkenal, dan paling segala
galanya. Padahal semua orang tidak akan selalu menempati
kedudukan yang sama, suatu saat ia akan berganti posisi apabila ia
mempunyayi kekayaan yang melimpah bisa jadi suatu hari
kekanyaanya berkurang, di saat ia sudah jatuh miskin pasti akan
membutuhkan orang lain, tetapi tidak semua orang mau membantu
karena mengingat kejelekannya.

Berbangga diri dengan sesuatu yang haq dapat dibenarkan,
selama ia tidak melampaui batas dan selama ia disertai dengan
perasaan rendah hati dan bersyukur kepada Allah Swt. Nabi
Muhammad Saw, tidak jarang menyebut nikmat Allah yang
melimpah buat beliau, tetapi biasanya beliau mengakhiri sabdanya
dengan kata “wa la fakhr” yang artinya “Aku menyebutnya tanpa
berbangga-bangga”. "

Adapun secara umum sebab-sebab sombong itu antara lain
adalah; Karena ilmu pengetahuan yang dimiliki, ibadah dan amal
saleh yang dikerjakan, keturunan atau nasab, kecantikan dan
kegantengan yang dimiliki, kekuasaan, dan golongan yang diikuti.
6. Berlebih-lebihan

Sifat ini adalah salah satu sifat tercela yang sangat merusak
bagi pelaku sendiri maupun orang lain yang terkena dampak tingkah

8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 10, him. 405.
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lakunya. Sifat berlebihan ini mengancam masa depan umat manusia,

terutama kalangan generasi muda.

Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi menjelaskan, bahwa
segala tindakan berlebih-lebihan yang tidak disyari’atkan walaupun
dari sesuatu yang dihalalkan oleh Allah Swt. Jika dilakukan maka
perbuatan tersebut termasuk dalam istilah perbuatan tercela.’

Adapun bentuk-bentuk sifat berlebihan ini penulis
menyebutkan sebagai berikut:

a. Pamer kekayaan, berlebihan dalam memakai atau menggunakan
kekayaan, baik berupa pakaian ataupun makanan, sehingga
menimbulkan sikap riya.

b. Berjiwa Sombong, lepas kontrol terhadap diri sendiri dan sosial,
sehingga melakukan hal-hal yang diluar kewajaran.

c. Mendambakan kemewahan dunia semata, sehingga melupakan
akhirat.

d. Mengikari nikmat yang dikaruniakan oleh Allah, atau kufur
nikmat, seperti melupakan pemberi rezki (Allah) dan
menganggap rezeki yang diperoleh hanya semata karena usaha
sendiri.

Dalam konteks berlebih-lebihan ditemukan pesan Nabi Saw:
“Tidak ada wadah yang dipenuhkan manusia lebih buruk dari perut.
Cukuplah bagi putra-putri Adam beberapa suap yang dapat
menegakkan tubuhnya. Kalaupun harus (memenuhkan perut), maka
hendaklah sepertiga untuk makanannya, sepertiga untuk
minumannya dan sepertiga untuk pernafasannya.” (HR.at-Tirmidzi,
Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban melalui Miqdam Ibnu Ma’dikarib).
Ditemukan juga pesan yang menyatakan: “Termasuk berlebih-
lebihan bila anda makan apa yang selera anda tidak tertuju
kepadanya.”8°

Menurut syekh Nashir As-Sa’di, hal yg bisa dikatagorikan
berlebihan, yaitu:8!

™ Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, “Tafsir al-Sya’rawi”, Vol 3
(Kairo: Dar al-Akhbar al-Yaum, 1411), him. 18009.
8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 5, him. 76.
81 Aisyah Sulastri, “Mubazir Dan Israf Dalam Al-Qur’an”, him. 31.
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a. Menambah-nambah di atas kadar kemampuan, dan berlebihan
dalam hal makan, karena makan yang terlalu kenyang dapat
menimbulkan hal yang negatif pada struktur tubuh manusia.

b. Bermewah-mewah dalam makan, minum dan lain-lain artinya
dalam memakan atau meminum sesuatu tidak boleh
memperturutkan hawa nafsu, sehingga semua yang di inginkan
tersedia.

c. Menumpuk-numpuk harta atau sesuatu hal yang tidak telalu
dibutuhkan oleh kita maupun oleh masyarakat.

d. Melakukan segala sesuatu yang berlebihan, contohnya terlalu
banyak tidur bisa menyebabkan berbagai penyakit terutama
malas, dari penyakit malas inilah timbul berbagai dampak yang
tidak baik seperti tidak mau bekerja, kalaupun bekerja hasilnya
pun tidak akan optimal.

e. Memperturutkan hawa nafsunya, manusia dalam menghadapi
hidup biasnya dihadapkan pada dua permaslahan yaitu antara
keperluan dan kebutuhan dengan keinginan. Demikianlah
diantara sikap melampaui batas (berlebihan) yang tidak diridhai
oleh Allah swt. yang tentunya perbuatan yang dilarang oleh
ajaran Islam.

7.  Melampaui batas

Melampaui batas dalam bahasa arab adalah Thaghut. Term
thaghut berasal dari akar kata thagha yang secara bahasa berarti
melampaui batas, berbuat sewenang-wenang, kejam atau menindas,
melebihi ketentuan yang ada, meninggi dan melampaui batas dalam
hal pengingkaran. Kata ini dengan berbagai derivasinya (isytigaq)

dalam al-Qur’an diulang sebanyak 39 kali yang tersebar dalam 39

ayat dan 27 surat.5?

Dalam al-Qur’an mengidentifikasikan term thaghut sebagai
berikut:®®

82 Laila Sari Masyhur, “Thaghut Dalam Al-Qur’an”, Jurnal Ushuluddin
UIN Suska Riau, vol. XVIII, Nomor. 2, (2012), him. 179.
8 Laila Sari Masyhur, “Thaghut Dalam Al-Qur’an”, him. 180.
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a. Anjuran untuk tidak mempercayai thaghut, yaitu terdapat dalam
QS. aI-Baqarah ayat 256:

255 AL ety sl RS 2. @J‘ e JA ES B 51 3031y
(YOW Ju‘) YOT;:.L/‘,“/ \}_L& L:a_o_,\‘}}gg_,jj\ oj:rub 31052

“Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam).
Sungguh, telah jelas jalan yang benar dari jalan yang sesat.
Siapa yang ingkar kepada tagut79) dan beriman kepada
Allah sungguh telah berpegang teguh pada tali yang sangat
kuat yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.” (QS. al-Baqarah:256)

b. Thaghut menuntun manusia dari cahaya keimanan kepada

kekufuran, yaitu terdapat dalam QS. al-Bagarah ayat 257:
SR u"ﬁ‘j 358 ) callh oz 24 % gt a0 2
S5 a3 b 0 Lt sl i ) s s s g ek
(Yov :3,al) Yov

“Allah adalah pelindung orang-orang yang beriman. Dia
mengeluarkan mereka dari aneka kegelapan menuju cahaya
(iman). Sedangkan orang-orang yang kufur, pelindung-
pelindung  mereka ' adalah = tagut. Mereka (tagut)
mengeluarkan mereka (orang-orang kafir itu) dari cahaya
menuju aneka kegelapan.Mereka itulah para penghuni
neraka. Mereka kekal di dalamnya.” (QS. al-Bagarah:257)
c. Perintah menyembah Allah dan menjauhi diri dari
penyembahan Thaghut, yaitu terdapat dalam QS. al-Nahl ayat
36:
W s 3 2ah Sl 1y dl A of Y32s & 487 s A
il 05 LS kit sV G \5}3.,@&11@\ gle Bis o4 W}

(re il ) v RIS

“Sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap
umat (untuk menyerukan), “Sembahlah Allah dan jauhilah
tagut!” Di antara mereka ada yang diberi petunjuk oleh
Allah dan ada pula yang ditetapkan dalam kesesatan.417)
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Maka, berjalanlah kamu di bumi dan perhatikanlah
bagaimana kesudahan orang yang mendustakan (rasul-
rasul).” (An-Nahl:36)

Ibnu katsir dalam tafsirnya menyatakan bahwa Allah Swt
memberitahukan tentang manusia, bahwa ia merupakan makhluk
yang bisa senang, jahat, sombong, dan sewenang-wenang jika dia
melihat dirinya telah merasa cukup dan memiliki banyak harta.
Kemudian Allah memberikan peringatan, mengancam dan
menasehatinya, di mana Allah berfirman &35 &b ‘_A.l o
“Sesungguhnya hanya kepada Rabb-mu lah kembali (mu)”. Yakni
hanya kepada Allah tempat kembali. Dan Allah akan menghisabmu
atas harta yang engkau miliki, dari mana engkau mengumpulkannya
dan untuk apa engkau membelanjakannya.?*

Dengan uraian di atas dapat dipahami bahwa sifat melampaui
batas adalah sifat yang amat tercela, terkadang orang yang
melampaui batas bisa saja menjadi kafir atau murtad, itu disebabkan
lemah imannya seseorang.

8. Bodoh

Keseluruhan kata al-jahl yang disebutkan dalam al-Qur’an
berakar dari kata jahila — yajhalu — jahlan - jahalatan yang secara
bahasa berarti ketiadaan ilmu. Ibn Faris berpendapat bahwa makna
Jjahl secara bahasa memiliki dua makna, yaitu jahl sebagai antonim
dari ‘ilm, dan jahl antonim dari khiffah (kecerobohan). Sementara
menurut Ibn Mandzur, dua makna tersebut adalah jahl/ yang
meniadakan ‘ilm, dan jahl antonim dari khibrah (pengalaman).®

Ar-Raghib al-Ashfahani membagi manusia jahil menjadi
empat macam, yaitu:86

Pertama, orang yang tidak atau belum memiliki keyakinan
apapun. Orang seperti ini mudah untuk dibimbing jika ia memiliki
tabiat yang baik. Karena ia seperti papan putih yang belum ada

8 |bnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-Adhim, Terj, Arif Rahman Hakim,
dkk, Jilid. 10, him. 732.

8 Abdul Rahman Umar, “Konsep Jahl Dalam Al-Qur’an”, Jurnal limu
Islam, vol. 1, Nomor. 1, (2016), him. 54.

8 Abdul Rahman Umar, “Konsep Jahl Dalam Al-Qur’an”, him. 64.
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coretannya. Secara teori, orang ini disebut lalai, dan secara praktis,
orang ini disebut terbenam. Orang ini juga disebut salim ash-shadr.
Kedua, orang yang meyakini pemikiran yang rusak, tapi belum
terlalu parah. Orang seperti ini masih tergolong mudah untuk
meluruskannya, meskipun lebih sulit dari yang pertama. Ibarat papan
tulis yang perlu dihapus dan ditulis ulang. Orang ini disebut tersesat.
Ketiga, orang yang meyakini pemikiran yang rusak, dan pemikiran
itu telah menutupi hatinya. Penyakit jahil orang seperti ini sudah
kronis. Tidak setiap penyakit ada obatnya. Tidak ada jalan lain, cara
menyembuhkannya adalah dengan menyadarkan dan mendidiknya.
Keempat, orang yang meyakini pemikiran yang rusak dengan sadar.
Bahkan mempertahankan keyakinannya itu untuk mencari harta dan
jabatan. Mereka mendebat ahli ilmu, menyalahkan kebenaran dan
membenarkan kebatilan. Inilah orang fasik dan munafik. Mereka
disifati oleh Allah sebagai orang-orang yang sombong.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa sifat jahil ini adalah
sifat yang mendominasi pada orang-orang yang sudah tertup hatinya
kepada jalan Allah Swt.

9. Ingkar

Dalam al-Qur’an ungkapan ingkar ditujukan kepada kaum
kafir yang mengingkari ayat-ayat Allah dan rasul-Nya. Sebagaimana
yang disebutkan oleh Wahbah zuhaili dalam tafsirnya tentang surat
as-Sajadah ayat 10:

Keyakinan kaum paganisme terkontaminasi tiga unsur;
menyekutukan Allah swt dengan menyembah tuhan lain di samping
menyembah-Nya, mengingkari kenabian dan wahyu yang
diturunkan di hati Nabi Muhammad saw, dan mengingkari hari
kebangkitan atau hari kiamat. Al-Quran menentang sikap-sikap batil
ini, alQur’an menegaskan keesaan Allah swt untuk mereka melaui
kemampuan-Nya yang tidak tertandingi, menegaskan kenabian
melalui berbagai hal yang nyata terlihat dan mukjizat-mukjizat yang
menguat nabi. Al-Quran juga membantah keras sikap mengingkari
kebangkitan, karena Zat yang kuasa memulai makhluk juga kuasa
untuk mengembalikan, dan mengembalikan jauh lebih mudah bagi-
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Nya, yaitu menurut perkiraan manusia. Memulai dan mengulang
sama saja bagi Allah.%’

Kaum musyrikin paganis menganggap mustahil kebangkitan
berdasarkan akal sederhana yang mereka punya. Mereka bilang,
“Setelah mati nanti dan jasad-jasad kami menjadi tanah yang
tersebar dan lenyap di bumi, mungkinkah kita Kembali dalam wujud
makhluk baru setelah itu?” Mereka menganalogikan kuasa Allah
Swt yang sangat luar biasa dengan kuasa manusia yang terbatas dan
lemah, bahkan kenyataannya mereka mengingkari pertemuan
dengan Tuhan pada hari Kiamat untuk penghisaban dan pemberian
balasan.

10. Dusta

Kata Dusta dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti
tidak benar (tentang perkataan) atau bohong. Imam Nawawi
rahimahullah mengatakan, dusta atau bohong adalah megabarkan
sesuatu yang menyelisihi kenyataannya, baik disengaja ataupun
tidak. Lalu, Ibnu Mandzur menambahkan bahwa, dusta itu lawan
dari jujur. Sedangkan Imam al-Mawardi, menyatakan hakikat dusta
adalah pengabaran tentang sesuatu yang bertentangan dengan realita,
dan pengabaran tersebut tidaklah terbatas pada perkataan akan tetapi
terkadang dengan perbuatan, seperti dengan isyarat tangan atu
dengan anggukan kepala bahkan terkadang dengan sikap diam. 88

Dalam al-Qur’an menyebutkan kata kadzib dengan segala
variasinya sebanyak 277 kali yang tersebar dalam 68 surat.
Pemakaian lafadz kadzib dominan berlaku pada kasus pengingkaran.
Sedangkan kata kadzib dalam bentuk masdarnya saja ditemukan
sebanyak 33 kali yang tersebar dalam 31 ayat dalam 19 surat. Salah
satunya pada Q.S. an-Nahl: 39, Q.S. al-Munafiqun: 1, Q.S. al-
Wagiah: 51, Q.S. Al-Mu’minun: 90, Q.S. At-Taubah: 107, Q.S. An-
Nahl: 105, Q.S. An-Nur: 13, Q.S. al-Hasyr: 11, dan masih banyak

87 \Wahbah Az-Zuhaili, At-Tafsir Al-Wasith, jilid. 3, Terj. Muhtadi, Gema
Insani, Jakarta, Cet. 1, 2012, him. 247.

8 Shinta Nur Haeni, “Dusta Dalam Al-Qur’an”, (Skripsi Ushuluddin
Universitas Yudharta Pasuruan, 2021), him. 2.
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lagi. Kata ifk dalam al-Qur’an menyebutkan sebanyak 29 kali. 8 kali
diantaranya disebut didalam bentuk ifk (kata bentuk), yaitu pada QS.
An-Nur: 11, dan 12, QS. Al-Furgan; 4, QS. Saba’: 43, QS. Al-Ahqaf:
11 dan 28, QS. Al- ‘Ankabut: 17, serta QS. Ash-Shaffat: 86 dan 151.
Kata zur, hanya ditemukan satu kali pada QS. Al-Hajj: 30.
Pemakaian lafadz zur mengandung ancaman bagi yang memberikan
saksi dan sumpah palsu.®

Lebih jelas dinyatakan bahwa kebohongan (alkadzib) adalah
menyampaikan sesuatu yang berbeda dengan kenyataan yang telah
diketahui oleh penyampainya. Kebohongan dalam arti tersebut
menunjukkan kelemahan pelakunya karena ia tidak mampu
menyampaikan kenyataan yang diketahuinya akibat rasa takut atau
karena kebutuhan yang lain, sehingga ia terpaksa menghayalkan hal-
hal yang tidak pernah ada. Demikian terlihat kaitan yang erat antara
hakikat kebohongan dengan ketiga arti bahasa yang dikemukakan
itu.

11. Khianat

Kata khianat merupakan kata serapan dari bahasa arab al-
khiyanah yang merupakan masdar dari kata kerja khana-yakhinu-
khaunan-khinayatan yang memiliki bentuk ism fa’il atau pelaku
khain yang diterjemahkan dengan khianat, ketidakjujuran, hal yang
tidak dapat dipercaya. Menurut al-Ragib al-Isfihani kata khianat
ketika dibandingkan dengan kata al-nifaq, maka kedua kata itu akan
terlihat seperti memiliki makna yang sama. Hanya saja lafal al-
khiyanah sering kali digunakan berkaitan dengan janji dan amanah.
Sedangkan kata al-nifag digunakan ketika berkaitan dengan
agama.%

Khianat juga dapat berbentuk kebohongan serta juga
berbentuk melanggar janji atau ingkar janji. bahkan dalam hadis
disebutkan bahwa salah satu khianat yang besar adalah ketika
seseorang berbohong kepada orang yang mempercayai ucapannya.

8 Shinta Nur Haeni, “Dusta Dalam Al-Qur’an”, him. 4.
% Rizki Rahmat Fikri, “Khianat Dalam Al-Qur’an”, (Skripsi Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019), him. 5.
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Perbuatan khianat sendiri dapat disebabkan oleh sedikitnya
rasa takut kepada Allah sehingga seseorang yang berkhianat tidak
merasa bahwa ia diawasi oleh Allah, ada sesuatu hal yang
menguntungkannya sehingga ia mendapat keuntungan dari
perbuatan khianatnya baik untuk mendapatkan keuntungan harta,
jabatan, harga diri, serta mencari perhatian orang lain dan
sebagainya. Akibat dari perbuatan khianatpun tidak hanya di akhirat
saja namun juga berakibat ketika hidup di dunia bersama
masyarakat.

12. Berputus asa

Secara umum, putus asa dapat diartikan sebagai perasaan
yang tidak sanggup serta tidak ada harapan, akibatnya terjadi
pengurangan aktivitas fisitk maupun mental. Sedangkan dalam buku
yang berjudul Psikoterapi Islam, putus asa diartikan sebagai
perasaan yang gagal dan hilang harapannya sehingga timbul sikap
yang selalu murung, tak acuh terhadap dirinya sendiri serta orang
lain, tidak ada usaha dalam mencapai sesuatu, diam, malas bergerak
dan cenderung mengurung diri. Seseorang yang berputus asa
berkemungkinan besar untuk lari ke dunia khayalannya, tidak
memikirkan hari kedepan, tidak bergerak, tidak bekerja, dan tidak
melatih dirinya atau menggali potensi yang ada di dalam dirinya
untuk apa saja.%

Menurut penulis, dalam setiap kehidupan manusia akan ada
masanya dihampiri oleh perkara-perkara yang akan membuat
manusia sedih, tertekan, lemah dan berujung pada keputusasaan
mereka terhadap perkara tersebut. Keputusasaan tersebut disebabkan
karena ketidaksiapan mereka dalam menerima realitas kehidupan
yang mana mereka selalu mendambakan hal-hal baik yang
menghampiri kehidupannya.

Imam Al-Ghazali mengungkapkan bahwa kualitas akhlak
yang menentukan seseorang secara efektif menyerah atau tidak,
mudah berputus asa atau tidak, dengan alasan tersebut menurut

%1 Zakiah Darajat, “Psikoterapi Islam” (Jakarta: Bulan Bintang, 2002),
72-74
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Imam Al-Ghazali yang menjadi sumber pelakunya yakni bagaimana
kondisi hati individu. Maksudnya, ketika seseorang memiliki akhlak
yang baik maka akan terbebas dari gangguan kesehatan jiwa, akan
tetapi jika seseorang memiliki akhlak yang rendah, secara mudah
mereka akan menghadapi depresi serta putus asa dengan begitu
menimbulkan pergumulan batin pada seseorang tersebut.®?

Dalam Islam sikap putus asa adalah sikap yang dilarang,
orang yang putus asa tidak akan tahan dengan segala kegagalan,
karena sikap putus asa merupakan sikap menyerah total yang merasa
tidak ada harapan serta tidak ada solusi sama sekali.

13. Lemah

Sifat lemah yang ada pada manusia akan membuat ia terhina
di dunia dan di akhirat. Sebagai pencipta, Allah telah memberikan
jalan keluar untuk memperbaiki kelemahan itu dengan jalan tarbiyah
(pendidikan). Tarbiyah berarti proses mengubah tingkah laku
individu pada kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya,
dengan cara pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai
profesi di antara profesi-profesi asasi dalam masyarakat. Pengertian
di atas menunjukkan bahwa ada beberapa potensi yang harus diubah
pada diri manusia untuk menjadi pribadi yang baik dalam Islam.

Terdapat empat aspek kelemahan yang ada pada diri manusia
sebagai berikut:%

1. Kelemahan fisik manusia

Manusia memiliki keterbatasan secara fisik. Ia akan kalah
berlari dengan kijang, tidak mampu melawan burung untuk terbang,
tidak bisa mengalahkan monyet dalam memanjat, dan tidak bisa
bersaing dengan ikan dalam berenang. Di dalam ayat QS. ar-Rum:
54 juga dijelaskan Allah bahwa manusia diciptakan pada awalnya
memiliki fisik yang kuat. Tapi setelah melewati beberapa masa,
kekuatan itu semakin hilang dengan bertambahnya umur.

92 \Wati, “Putus Asa Dalam Al-Qur’an”, (Skripsi Ushuluddin 1AIN
Kediri, 2022), him. 34.
9 Zulhija Yanti Nasution “Kelemahan Manusia Menurut Al-Qur’an”,
Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, vol. 2, nomor. 2, (2021), him. 88.
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“Allah adalah Zat yang menciptakanmu dari keadaan
lemah, kemudian Dia menjadikan(-mu) kuat setelah keadaan
lemah. Lalu, Dia menjadikan(-mu) lemah (kembali) setelah
keadaan kuat dan beruban.595) Dia menciptakan apa yang
Dia kehendaki. Dia Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa.”

(QS. ar-Rum:54)
2. Kelemahan dari segi akal

Akal adalah potensi yang membedakan manusia dengan
binatang dan ini yang menjadikan manusia mampu memahami
berbagai pengetahuan teoritis. Akal manusia berguna untuk
membedakan manusia dengan hewan, sumber ilmu pengetahuan,
instrumen memperoleh ilmu dan pengekang hawa nafsu. Akal
manusia yang dihinggapi sifat kebodohan akan membuat manusia
itu lemah dan cendrung memotivasi dirinya untuk berkhianat. Dalam
QS. Al-Ahzab: 72 Allah menjelaskan bahwa manusia sering kali
tidak sadar menerima tanggung jawab padahal ia masih bodoh dalam
pekerjaan tersebut,%*
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“Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada

langit, bumi, dan gunung-gunung; tetapi semuanya enggan

untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir tidak akan
melaksanakannya. Lalu, dipikullah amanat itu oleh manusia.

Sesungguhnya ia (manusia) sangat zalim lagi sangat

bodoh.” (QS. al-Ahzab:72)
3. Kelemahan dari segi galbu

Qalbu bermakna membalik karena sering kali berbolak balik,
sekali senang, sekali susah, kadang setuju dan kadang menolak. Qalb
sangat berpotensi untuk tidak konsisten. Qalbu adalah potensi

% Zulhija Yanti Nasution “Kelemahan Manusia Menurut Al-Qur’an”,
him. 90.
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immateri yang diberikan Allah kepada manusia. Sering kali qalbu

dihinggapi prasangka yang tidak baik. Manusia sering kali tidak bisa

mengontrol perasaannya sehingga salah dalam mempersepsikan

sesuatu. Salah satu keadaan tersebut dijelaskan Allah pada QS. Al-
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“Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan manusia
dalam keadaan susah payah. Apakah dia (manusia) itu
mengira bahwa tidak ada seorang pun yang berkuasa
atasnya? Dia mengatakan, “Aku telah menghabiskan harta
vang banyak.” Apakah dia mengira bahwa tidak ada
seorang pun_yang melihatnya? Bukankah Kami telah

menjadikan untuknya sepasang mata,” (QS. al-Balad:4-8)
4. Kelemahan dari segi nafsu

Manusia memiliki tingkatan nafsu, yaitu: (a) al-ammarah bil
al-su’ (cendrung kepada keburukan); (b) al-lawwamah (menyesal
jika sudah melanggar); (¢) al-musawwalah (sama yang buruk dengan
yang baik); (d) al-mutmainnah (tentram jiwa dan melahirkan sikap
baik); (e) al-mulhamah (sudah dapat ilham untuk kebaikan); (f) al-
mardiyah (mencari keridhaan Allah); (g) al-radiyah (ridha dengan
ketentuan Allah); (h) al-kamilah (manusia sempurna). Salah satu
ayat yang menunjukkan kelemahan manusia dalam menguasai
nafsunya adalah QS. Al-Nisa: 28-29.
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“Allah hendak memberikan keringanan kepadamu dan
manusia diciptakan (dalam keadaan) lemah. Wahai orang-

orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali

% Zulhija Yanti Nasution “Kelemahan Manusia Menurut Al-Qur’an”,
him. 93.
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berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di antara

kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (QS. an-

Nisa’:28-29)
14. Banyak membantah

Manusia adalah makhluk yang membantah terbanyak di
antara segala bantahan pembantah, karena manusia memang diberi
bantuan untuk berkilah, kekuatan berdebat dan bermacam-macam
dorongan dan keinginan, serta kekuatan kemauan yang tiada
terbatas. Maka kalau manusia itu mengarah kepada jalan-jalan
kebaikan, sedang keinginannya rindu untuk menempuh jalannya,
maka bisalah ia meningkat sampai ke tingkat para malaikat. Dan
sebaliknya, kalau nafsunya mendorong untuk mengikuti godaan
setan, maka bisa jatuh ke dasar yang paling dalam, dan berkumpul
ia dengan bermacam-macam binatang. Di sana, ia melakukan
apasaja yang dikehendaki tanpa terikat dengan norma agama dan
tanpa terkendalikan oleh akal maupun kemauan yang benar.

Firman Allah Swt;
o Yis g 1 S B0 o i) B8y e 1

(0 1)

“Sungguh, Kami telah menjelaskan segala perumpamaan

dengan berbagai macam cara dan berulang-ulang kepada

manusia dalam Al-Qur’an ini. Akan tetapi, manusia adalah

(makhluk) yang paling banyak membantah.” (QS. Al-Kahf:

54)

Ibnu katsir menjelaskan bahwa pada ayat ini dapat dipahami
bahwa sudah berbagai macam perumpamaan dan kias perbandingan
dari misal dan ceritera dikemukakan Allah di dalam al- Qur’an ini.
Samasekali itu ialah untuk cermin perbandingan bagi manusia.
Sebab manusia itu ada fikiran. Kejadian pada orang lain dapat
diambilnya kias untuk dirinya. Misal-misal ini memang banyak
dalam al-Qur’an. Sampai nyamuk yang sekecil-kecilnya, sampai

% Muhammad Syukron Bin Makmur, “Konsep Jadal Dalam Al-Qur’an”,
(Skripsi Ushuluddin IPTQ Jakarta, 2019), him. 34.
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pun lalat, samapai lebah, dan lawa dijadikan misal, untuk menarik
perhatian manusia. “Tetapi adalah manusia itu makhluk yang paling
banyak bantahan.” Artinya, di dalam Tuhan hendak menyadarkan
akal budinya dengan berbagai perumpamaan, mereka pun mencari
dalih jalan keluar karena jiwa yang tidak hendak patuh. Karena
perdayaan Iblis, karena hawa nafsu dan karena mengaku pintar. Yang
dimaksud disini tentu saja manusia yang ingkar juga. Dan memang
banyak juga manusia yang ingkar itu.®’

Sifat manusia banyak membantah yang disebutkan dalam al-
Qur’an berbentuk umum. Ada sebagian mufasir menafsirkan ayat
tentang banyak membantah yaitu kepada orang kafir yang
membangkang atas ajaran Allah Swt.

D. Analisis Penulis

Dalam penelitian ini telah penulis paparkan ayat-ayat yang
berbicara tentang sifat negatif manusia, dan juga penulis telah
mencantumkan  penafsiran ayat-ayat tersebut menurut beberapa
mufasir. Diantara beberapa kitab tafsir yang penulis cantumkan di
atas, kitab tafsir yang paling menonjol membahas tentang sifat
negatif manusia adalah kitab tafsir Al-Azhar karya Prof. Dr. Hamka
dan kitab tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab, karena kedua
kitab tafsir ini berfokus pada redaksi ayat dan sesuai dengan kultur
zaman sekarang. Berbeda halnya dengan kitab tafsir Ibnu Katsir
yang menafsirkan ayat dengan mengkaitkan hadis-hadis dan ada
sebagian ayat yang dicantumkan asbabun nuzulnya.

Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui sifat-sifat negatif manusia yang disebutkan di dalam al-
Qur’an, sehingga manusia mengenali dirinya dan dapat menghindar
dari sifat negatif yang ada pada dirinya serta memperbanyak
melakukan hal-hal positif supaya sifat negatif itu melemah dan
dihiasi dengan sifat-sifat positif.

Dengan adanya sifat negatif tersebut, manusia merasakan
ketidak tenangan jiwa dan selalu gelisah, sehingga menyebabkan
dirinya jauh dari Rab-Nya. Dalam Islam salah satu solusi untuk

% Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz. 15, him. 222.
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menghilangkan perasaan tidak tenang dan tidak nyaman adalah
dengan berzikir mengingat kepada Allah dalam arti yang luas.
Berkaitan dengan zikir sebagai penenang jiwa, hal tersebut telah
disebutkan di dalam al-Qur’an dan hadis Rasulullah dalam berbagai
tuntunan dan petunjuknya bahwa untuk mengatasi kegelisahan batin
dan kegalauan jiwa. Islam telah memberikan solusi dari berbagai
persoalan yang dihadapi oleh manusia termasuk kondisi psikologi
yang tidak tenang, dan agar manusia merasakan ketenangan dan
kedamaian dalam hati maka diperintahkan untuk berzikir kepada
Allah swt. Dengan zikir dan doa, akan menumbuhkan sifat optimis
dan percaya diri dan itulah yang dapat mengusir kegelisahan jiwa,
karena itu, dewasa ini banyak pakar dan ilmuan yang berdasarkan
hasil penelitian mereka telah membuktikan hal tersebut.

Adapun solusi al-Qur’an untuk mengatasi sifat negatif
tersebut diantaranya yaitu dengan menyucikan jiwa dari pekatnya
hawa nafsu: serta meningkatkan takwa dengan melatih diri
mengembangkan sifat-sifat positif, sehingga kecenderungan pada
sifat negatif bisa melemah, selain itu agar bisa berhasil mengatasi
sifat-sifat negatif tersebut hendaknya seseorang memastikan dirinya
berada di lingkungan yang baik dan bergaul dengan orang-orang
shaleh, karena lingkungan dan teman bergaul sangat berpengaruh,
Rasulullah bersabda “seseorang tergantung agama teman dekatnya,
maka hendaknya setiap kalian memperhatikan siapa teman
dekatnya.” (HR. Daud dan Tirmidzi). Semua ini tentunya dapat
diraih manusia dengan cara terus belajar dan belajar dalam proses
menggapai sifat netral ke arah sifat positif. Sifat negatif Allah
ciptakan tentunya mempunyai tujuan tersendiri agar manusia terus
berproses ke arah positif menggapai ridhanya Allah Swt.
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BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Setelah penulis memaparkan ayat-ayat yang berbicara
tentang sifat negatif manusia beserta dengan tafsirannya, penulis
menemukan empat belas sifat negatif yang disebutkan di dalam al-
Qur’an, yaitu: tergesa-gesa, kikir, =zalim, berkeluh kesah,
membanggakan diri, berlebih-lebihan, melampaui batas, bodoh,
khianat, berputus asa, lemah dan banyak membantah.

Sifat-sifat negatif tersebut secara garis besar memanglah sifat
tercela yang ada pada diri manusia. Namun sifat-sifat negatif
tersebut bisa saja dipalingkan atau diarahkan ke arah positif, karena
potensi sifat negatif pada setiap manusia itu berbeda-beda. Para
mufasir menyatakan bahwa ayat-ayat yang berbicara tentang sifat
negatif manusia, merupakan tinjauan yang harus diperhatikan oleh
setiap manusia supaya dapat mengenali dirinya dengan baik,
sehingga manusia dapat menghindari dirinya dari sifat-sifat negatif
tersebut.

Secara umum tidak semua manusia menyadari bahwa pada
dirinya terdapat sifat negatif yang mendasar, sehingga ia selalu
membarengi kehidupannya = dengan sifat- sifat negatif yang
demikian. Nah, dalam hal ini penulis juga telah memaparkan di atas
bagaimana solusi supaya manusia dapat mengendalikan sifat negatif
tersebut. Salah satunya adalah dengan berzikir kepada Allah Swt
untuk mendekatkan diri kepada-Nya, karena manusia yang memiliki
sifat negatif, hati dan jiwanya tidak tenang bahkan tidak nyaman,
maka dengan berzikirlah dapat menenangkan hati dan jiwa.

B. SARAN

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian tentang sifat
negatif manusia ini masih mengalami banyak sekali kekurangan,
baik dalam hal penulisan maupun dalam kajian pembahasannya.
Oleh sebab itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran demi
dapat mengembangkan kembali penelitian ini menjadi jauh lebih
baik.
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Selanjutnya, saran penulis kepada setiap pembaca agar dapat
memahami penelitian ini dan kajian didalamnya secara bijak dengan
tidak menjustifikasi pada salah satu tema saja. Kepada para peneliti
selanjutnya apabila ingin menggali lebih lanjut terkait penelitian ini
agar dapat lebih kritis dan bersifat mengembangkan, mengingat
penelitian ini merupakan suatu pokok pembahasan yang tak akan
pernah selesai untuk dibahas dalam konteks kasat mata.
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